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ABSTRAK

Nur Achmad. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Induktif Peserta Didik Kelas XI IPA 2
SMAN 7 Jeneponto. Skripsi. Program studi Pendidikan Fisika Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
(Dibimbing oleh: Dr. Khaeruddin, M.Pd. dan Rahmawati, S.Pd., M.Pd.)

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui besarnya kemampuan
berpikir induktif peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto sebelum
diterapkan Model Pembelajaran Guided Discovery, (2) mengetahui besarnya
kemampuan berpikir induktif peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto
setelah diterapkan Model Pembelajaran Guided Discovery, (3) mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7
Jeneponto setelah diterapkan Model Pembelajaran Guided Discovery.

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan
menggunakan pre-test and post-test group dengan melibatkan variabel terikat
yaitu kemampuan berpikir indiktif dan variabel bebas yaitu model pembelajaran
Guided Discovery. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X1 IPA 2 SMAN 7 Jeneponto yang berjumlah 107 peserta didik pada
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan sampel sebanyak 30 peserta didik.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berfikir induktif
fisika yang berbentuk essay.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir
induktif peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto sebelum diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery sebesar 57,03 dan standar
deviasi sebesar 7,71 dan setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Discovery nilai rata-rata kemampuan berpikir induktif peserta didik
sebesar 80,97 dan standar deviasi sebesar 9,6 dengan nilai Gain ternormalisasi
0,60 yang berada dalam kategori sedang. Adapun hasil analisis n-Gain untuk
masing-maing indikator kemampuan berpikir induktif peserta didik, yaitu pada
indikator identifikasi informasi dan menyimpulkan berada pada kategori tinggi
dan pada indikator menganalisis data berada pada kategori sedang. Secara
keseluruhan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Guided
Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir induktif peserta didik Kelas
XI'IPA 2 SMAN 7 Jeneponto.

Kata kunci: Model Pembelajaran Guided Discovery, kemampuan berpikir induktif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan paradigma pembelajaran di Indonesia telah terjadi secara
fundamental pada saat UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) dilahirkan. Dalam UU tersebut secara tersurat jelas
mengatakan bahwa perubahan paradigma pembelajaran merupakan tuntutan dari
reformasi pendidikan, dimana salah satunya menyebutkan bahwa reformasi
penyelenggaraan pendidikan nasional berubah dari paradigma pengajaran menjadi
paradigma pembelajaran. Pendidik selama ini dipandang sebagai pihak yang
mendominasi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pendidik menjadi
“Penceramah” di kelasnya sehingga menempatkan dirinya sebagai satu-satunya
sumber belajar bagi peserta didik. Sedangkan makna pembelajaran menuntut
peran aktif peserta didik sekaligus mengoreksi peranan dominan pendidik
(Listyarti, 2012:14)

Peran aktif peserta didik dapat diciptakan terutama pada proses
pembelajaran IPA yang menitik beratkan pada suatu proses penelitian. Hal ini
terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir peserta didik
untuk memahami fenomena-fenomena alam. Pembelajaran IPA atau sains
tidaklah terjadi dalam dunia fakum, dimana tidak terdapat interaksi dengan teman
sekolah, pendidik, dan masyarakat sains dunia. Namun konsep IPA bagi sebagian

besar peserta didik merupakan konsep yang sulit. Fisika merupakan salah satu



mata pelajaran IPA atau sains yang membutuhkan strategi, model, atau teknik
yang tepat bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik. (Rosdaeni, 2016:2)

Salah satu bagian dari mata pelajaran IPA, yakni fisika. Proses
pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya, peserta didik diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu dalam memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang gejala-gejala alam dan interaksi disekitarnya. Banyaknya
teori dan rumus membuat peserta didik sulit untuk mudah memahami konsep dari
materi yang diberikan, sehingga membutuhkan strategi pembelajaran yang
bervariasi dari pendidik agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 7 Jeneponto di Kelas XI IPA
2, cara mengajar pendidik masih menggunakan model ceramah dalam kegiatan
belajar mengajar. Pendidik memaparkan materi, setelah itu peserta didik diberikan
tugas untuk dikerjakan. Adapun kegiatan dalam laboratorium, terlihat aktivitas
pendidik sangat monoton sehingga peserta didik menjadi pasif dan hanya sekedar
mendengarkan saja. Keadaan tersebut tidak efektif karena tidak adanya hubungan
timbal balik, serta tidak mendukung perkembangan kemampuan berpikir dan
mental oleh peserta didik sehingga pelajaran akan mudah terlupakan. Sementara
data observasi melalui wawancara dengan salah seorang pendidik yang mengajar
mata pelajaran fisika kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto menunjukkan bahwa

sebagian besar peserta didik masih memiliki kemampuan berpikir induktif dalam



kategori sedang. Adapun indikator berpikir induktif yang digunakan acuan adalah
mengidentifikasi informasi, menganalisis data dan menyimpulkan hasil analisis.

Berawal dari permasalahan di atas, penulis berkeinginan  untuk
memberikan solusi pada jangkauan populasi yang diteliti. Adapun solusi yang
diberikan adalah penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
aktivitas dan kemampuan peserta didik. Model pembelajaran yang dimaksud
adalah model guided discovery. Model ini merupakan sebuah model pembelajaran
yang membimbing peserta didik untuk dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Secara tidak langsung peserta didik akan melibatkan seluruh
kemampuannya untuk dapat menemukan suatu konsep. Pada proses pembelajaran
tersebut diupayakan dapat menimbulkan aktifitas yang menyenangkan bagi
peserta didik seperti peningkatan kemampuan berpikir induktif dalam pelajaran
fisika.

Menurut filosof Inggris, Bacon (dalam Guntur, 2016:2) berpikir induktif
adalah suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari hal yang bersifat khusus
menuju hal yang lebih umum. Model pembelajaran guided discovery lebih efektif
dalam pembelajaran Fisika, karena model ini membantu peserta didik bertemu
dengan dua Kkriteria penting dalam pembelajaran aktif yaitu membangun
pengetahuan dari informasi baru dan mengintegrasikan informasi baru sampai
ditemukan pengetahuan yang tepat (Tanjung dan Siti Aminah, 2015:2).

Adapun beberapa pertimbangan untuk menggunakan model Guided
Discovery karena peneliti sebagai calon pendidik telah memahami model tersebut

berdasarkan bimbingan dari pembimbing serta hasil telaah beberapa referensi



yang berhubungan dengan model guided discovery. Selain itu dari kesiapan
peserta didik di kelas X1 IPA 2 SMAN 7 Jeneponto dianggap telah mampu untuk
menjadi sampel diterapkannya model guided discovery karena telah memiliki
kemampuan berpikir induktif yang dalam tingkatan sedang maka dengan
digunakannya model guided discovery ini akan meningkatkan kemampuan
berpikir induktif peserta didik. Penerapan model Guided Discovery di sekolah
juga menjadi semakin mudah karena telah memiliki ruangan laboratorium fisika
yang memiliki komponen-komponen pendukung di dalamnya. Implementasi
model guided discovery dalam kelas dilakukan pada materi fluida statis dan
dinamis yang merupakan materi yang sering kita jumpai penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Serta adanya penjelasan yang berhubungan dengan materi
tersebut dalam al-Qur’an pada beberapa ayat, seperti: Q.S An-Nur:40, Al-Hijr:22,
Ar-Rahman:19-20.

Berdasarkan latar belakang di atas yang mencakup tentang permasalahan
pendidikan dan model yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran
maka penulis mengangkat suatu kajian penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Guided Discovery dalam Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Induktif Peserta Didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar kemampuan berpikir induktif peserta didik sebelum

dilaksanakan model pembelajaran Guided Discovery?



2. Seberapa besar kemampuan berpikir induktif peserta didik setelah dilaksanakan
model pembelajaran Guided Discovery?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik sebelum

dan setelah dilaksanakan model pembelajaran Guided Discovery?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui besarnya kemampuan berpikir induktif peserta didik
sebelum dilaksanakan model pembelajaran Guided Discovery?
2. Untuk mengetahui besarnya kemampuan berpikir induktif peserta didik setelah
dilaksanakan model pembelajaran Guided Discovery?
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik

sebelum dan setelah dilaksanakan model pembelajaran Guided Discovery?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Bagi penulis, agar dapat menambah pengalaman dan pengetahuan penulis,
khususnya dalam membuat karya ilmiah dan sebagai bahan referensi dalam

melakukan penelitan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat membuat peserta didik untuk lebih mudah memahami
materi yang disajikan oleh pendidik kepada peserta didik. Selain itu, peserta didik

juga diharapkan akan menyukai pelajaran fisika sehingga mampu meningkatkan



pemahaman dan pengetahuannya mengenai dunia fisika sehingga mampu
berkompetensi dan bersaing dengan negara lain utamanya dalam hal fisika.
b. Bagi Pendidik

Sebagai saran bagi pendidik agar memvariasikan model pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendidik juga diharapkan akan mampu
menciptakan suasana belajar fisika yang tidak hanya sekedar ceramah, mencatat

dan menulis sehingga peserta didik mampu mengembangkan daya pikirnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Berpikir Induktif

Menurut Sandrock (dalam Taqwin, 2014:21) berpikir adalah memanipulasi
atau mengelola dan mentransformasikan informasi dalam memori. Ini sering
dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat
keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah.

Sejalan dengan itu, menurut Asis Saefudin (dalam Guntur, 2016:9)
berpikir merupakan bentuk kata yang berasal dari kata dasar pikir yang berarti
akal, budi, ingatan, angan-angan, kata dalam hati, pendapat (pertimbangan).
Berpikir dapat diartikan menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan. Proses berpikir
merupakan suatu proses terjadi dalam otak seseorang yang mana proses tersebut
diharapkan menghasilkan sesuatu yang memang belum ada maupun merupakan
suatu bentuk inovasi/pembaruan dari hal yang telah ada.

Kemampuan berpikir menurut Wina (dalam Taqwin, 2014:22-23),
memerlukan kemampuan mengingat dan memahami. Oleh sebab itu, kemampuan
mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir.
Menurut Poespoprodjo (dalam Taqgwin, 2014:24) sesuai dengan titik pangkal

dalam proses pemikiran, kita dapat membedakan dua jalan atau pola dasar, yaitu:



1. Induksi =

kejadian/peristiwa-peristiwa/hal-hal yang lebih konkret dan “khusus” untuk
menyimpulkan pengetahuan yang lebih “umum”.
2. Deduksi = Proses pemikiran di dalam akal kita dari pengetahuan yang lebih

“umum” untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih “khusus”.

Proses pemikiran di dalam akal kita dari pengetahuan tentang

Pengetahuan
yang lebih umum

INDUKSI

Model memproses informasi didasarkan pada kemampuan peserta didik
untuk mengobservasi, mengolah data, memahami informasi, membentuk konsep-
konsep, menerapkan simbol-simbol verbal dan non-verbal, dan memecahkan

masalah. Yang termasuk dalam kategori ini adalah berpikir induktif (Huda, 2016:

76-77)

Terdapat beberapa indikator sebagai tahapan pencapaian dari berpikir

induktif. Menurut Sari (2013:3) indikator kemampuan berpikir induktif adalah

DEDUKSI

Pengetahuan yang
lebih konkret dan

Gambar 2.1 Pola induksi dan deduksi

sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi data

2) Mengelompokkan atas dasar kesamaan karakteristik

3) Menyimpulkan data secara induktif




Adapun model memperoleh informasi Teoritikus Hilda Taba (dalam Huda,
2016:77) menyatakan bahwa peserta didik dikatakan mampu berpikir induktif

ketika dapat melakukan tahap-tahap berikut :

Conclusion

‘I

Gambar 2.2 Tahap-tahap Berpikir Induktif
Berdasarkan beberapa teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir induktif adalah kecakapan peserta didik melakukan
penelitian yang dinilai melalui indikator identifikasi informasi, analisis data, dan

menyimpulkan hasil analisis.

2. Guided Discovery
Menurut Kosasih (dalam Anggraini 2017:18) mengatakan bahwa:

”Model pembelajaran penemuan (discovery learning) merupakan
nama lain dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya,
model ini mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan
sesuatu melalui proses pembelajaran yang dilakoninya. Model
pembelajaran penemuan tidak cukup dengan berupa perintah pada
peserta didik untuk menemukan sesuatu. Pembelajaran penemuan
model ini merupakan bagian dari kerangka pendekatan saintifik.
Peserta didik tidak hanya disodori oleh sejumlah teori (pendekatan
deduktif), tetapi mereka pun berhadapan dengan sejumlah fakta
(pendekatan induktif). Dari teori dan fakta itulah, mereka
diharapkan dapat merumuskan sejumlah penemuan”

Begitupun menurut Purwanto, dkk (2012:27-28) model pembelajaran

discovery merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
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seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menemukan sesuatu (benda,
manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Pembelajaran discovery memiliki kelebihan yaitu menjadikan peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat memahami dengan benar konsep
yang telah dipelajari, dan jawaban yang diperoleh akan menimbulkan rasa puas
pada peserta didik.

Model pembelajaran Guided Discovery menggabungkan pendidik yang
fokus dalam metodologi ekspositori dengan peserta didik fokus pada metodologi
free-discovery. Pada guided discovery, pendidik memilih topik dan menetapkan
arah. Peserta didik bertanya yang nantinya akan menentukan arah yang baru.
Pendidik menyarankan kegiatan peserta didik untuk menemukan, menyelidiki apa
yang belum mereka pahami, dan membangun kesimpulan mereka sendiri seperti
konsep yang mereka bangun. Peserta didik memeriksa kesimpulan mereka untuk
melihat apakah mereka memiliki kemampuan prediksi dan ceramah. Jika
demikian, mereka berdiskusi satu sama lain dan dengan pendidik untuk
mengkonfirmasikan kebenarannya. Jika konsep yang didapatkan tidak dapat
dikonfirmasi, mereka memulai investigasi untuk mengembangkan merevisi
kesimpulan dan merekonstruksi konsep (Martin, dalam Bahariah, 2015:20).

Teori tersebut didukung oleh Hamalik dan Sardiman (dalam Ulumi, dkk.
2015:69), bahwa model guided discovery learning menganut pandangan
konstruktivisme yang menekankan pada pemahaman konsep belajar melalui peran

aktif peserta didik. Pendidik merancang kegiatan yang dapat mengakomodasi
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peserta didik melakukan penemuan menggunakan proses mental untuk
menemukan konsep atau prinsip. Kegiatan proses mental meliputi mengamati,
menggolongkan, mengukur, menduga, menganalisis, dan menyimpulkan.

Adapun keuntungan belajar dengan model Guided Discovery menurut
Roestiyah (dalam Nadriani, dkk. 2015:216), antara lain :
a. Mengembangkan potensi intelektual
b. Meningkatkan motivasi intrinsik
c. Belajar menemukan sesuatu
d. Ingatan lebih tahan lama
e. Menimbulkan keingintahuan peserta didik Melatih keterampilan memecahkan

persoalan dengan mengumpulkan dan menganalisis data sendiri.

Selanjutnya Bahariah (2015:24-25) menerangkan langkah-langkah

penerapan model guided discovery, antara lain adalah:

a. ldentifiksi kebutuhan peserta didik atau memahami masalah

b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep, dan
generalisasi yang akan dipelajari

c. Seleksi bahan dan problem

d. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan

e. Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan dipecahkan
dan tugas-tugas peserta didik

f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan

g. Membantu peserta didik dengan memberi informasi/data jika diperlukan oleh

peserta didik
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h. Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan
mengindentifikasi proses

I. Merangsang terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik
lainnya

J. Memuji dan membesarkan hati peserta didik yang giat dalam penemuan

k. Membantu peserta didik merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil

penemuannya atau dalam bentuk umum.

Lebih jelasnya oleh Kemendikbud (dalam Anggriani, 2017:20)
menyebutkan bahwa langkah-langkah model guided discovery learning adalah
sebagai berikut:

a. Stimulation (memberi stimulus). Pada kegiatan ini pendidik memberikan
stimulan, dapat berupa bacaan, atau gambar, atau situasi, sesuai dengan materi
pembelajaran/topik/tema yang akan dibahas, sehingga peserta didik mendapat
pengalaman belajar mengamati pengetahuan konseptual melalui kegiatan
membaca, mengamati situasi atau melihat gambar.

b. Problem statement (mengidentifikasi masalah). Dari tahapan tersebut, peserta
didik diharuskan menemukan permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga
pada kegiatan ini peserta didik diberikan pengalaman untuk menanya, mencari
informasi, dan merumuskan masalah.

c. Data collecting (mengumpulkan data). Pada tahapan ini peserta didik diberikan
pengalaman mencari dan mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan
untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga

akan melatih ketelitian, akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan peserta
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didik untuk mencari atau merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah,
jika satu alternatif mengalami kegagalan.

d. Data processing (mengolah data). Kegiatan mengolah data akan melatih
peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi kemampuan pengetahuan
konseptualnya untuk diaplikasikan pada kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini
juga akan melatih keterampilan berfikir logis dan aplikatif.

e. Verification (memverifikasi). Tahapan ini mengarahkan peserta didik untuk
mengecek kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai
kegiatan, antara lain bertanya kepada teman, berdiskusi, atau mencari sumber
yang relevan baik dari buku atau media, serta mengasosiasikannya sehingga
menjadi suatu kesimpulan.

f. Generalization (menyimpulkan). Pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk
menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan
yang serupa, sehingga kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metakognisi

peserta didik.

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran guided discovery adalah kegiatan pembelajaran yang dalam proses
pembelajarannya melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk menemukan
suatu konsep atau prinsip yang meliputi mengamati, menggolongkan, mengukur,
menduga, menganalisis, dan menyimpulkan yang diberikan oleh pendidik dalam

kegiatan belajar mengajar.
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B. Hubungan antara Guided Discovery dengan Kemampuan Berpikir
Induktif

Discovery (penemuan) merupakan suatu hal yang ditemukan melalui
penyelidikan atau analisisi konsep. Suatu penemuan jika dikembangkan lagi,
maka akan menjadi suatu penemuan yang baru lagi. Hal ini mendasari proses
penemuan pada peserta didik. Untuk dapat menanamkan penemuan dalam diri
peserta didik memerlukan tahap-tahap yang sesuai dengan kemampuannya.
Peserta didik dibina untuk dapat bertanya, berpikir Kkritis, mengusahakan
penyelesaian pada suatu masalah untuk melatih kemampuan berpikirnya.

Discovery learning (pembelajaran menemukan) merupakan suatu proses
pembelajaran yang dirancang untuk melatih peserta didik dalam menganalisis
suatu permasalahan atau konsep-konsep. Dalam hal ini, peserta didik diberikan
ruang agar merasa bebas untuk bertanya, berpendapat, dan memberikan
penyelesaian masalah walaupun hanya bersifat dugaan. Pendidik harus terbuka
atas pemikiran-pemikiran yang muncul dari peserta didik, karena berpengaruh
dengan kondisi pemikiran peserta didik serta keberhasilan proses penemuan ini.

Proses pembelajaran model guided discovery (penemuan terbimbing)
meliputi beberapa tahap yaitu: pada bagian awal, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menimbulkan rasa keingintahuannya sehingga muncullah
motivasi untuk membangun informasi yang baru dari informasi-informasi
sebelumnya yang telah diperoleh. Pada bagian inti, peserta didik dilatih untuk
menganalisis informasi yang telah diperolehnya. Setelah itu, peserta didik

dituntun untuk menemukan hubungan antar konsep, hipotesis awal, berpikir kritis
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dan menganalisis untuk memberikan kesimpulan. Bagian akhirnya, peserta didik
dituntut untuk dapat melaporkan dan merefleksi hasil dari penemuannya tersebut.

Salah satu tujuan dari pembelajaran sains adalah meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mampu dan terampil dalam bidang
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Pendidik mengharapkan peserta didik untuk
dapat mengemukankan pemikiran-pemikirannya dalam memahami sains dengan
belajar bersama alam sekitarnya. Peserta didik dapat dilatin dengan pola pikir
secara induktif dan deduktif. Pada pola pikir induktif, peserta didik diberikan
pengetahuan mengenai konsep atau permasalahan yang bersifat konkrit dan
khusus untuk menghasilkan pengetahuan secara umum. Sedangkan deduktif,
peserta didik diberikan pengetahuan mengenai konsep atau permasalahan yang
bersifat umum untuk menghasilkan pengetahuan yang bersifat khusus.

Dalam pelajaran sains khusunya fisika, kemampuan berpikir induktif
adalah kemampuan yang muncul dari peserta didik ketika melakukan penemuan
atas pengetahun yang bersifat khusus hingga pengetahuan yang bersifat umum.
Kemampuan berpikir induktif tersebut adalah melakukan konseptualisasi,
membandingkan, dan menganalisis informasi-informasi selaku konseptor alamiah.
Dalam hal ini, pendidik harus berusaha mendesain lingkungan pembelajaran
efektif dan menugaskan peserta didik untuk meningkatkan efektifitas mereka
dalam membentuk dan menggunakan konsep, sekaligus membantu mereka
mengembangkan kemampuan menganalisis konsep. Berikut merupakan aktifitas
peserta didik dalam proses pembelajaran yang berpedoman terhadap tahap-tahap

model pembelajaran guided discovery:
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1. ldentifikasi masalah

Pendidik memberikan stimulus berupa informasi yang berkaitan dengan materi,
kemudian peserta didik memberikan respon dengan melakukan pengamatan atas
stimulus yang diberikan. Pada tahap ini, peserta didik dilatih untuk menanya,
mencari informasi, dan merumuskan masalah.

2. Analisis konsep dan masalah

Peserta didik melakukan pengolahan informasi yang telah ditemukan. Pada tahap
ini, pengetahuan konseptual peserta didik akan tumbuh sehingga melatih
kemampuan berpikirnya.

3. Hasil analisis

Peserta didik mempresentasikan hasil dari penemuannya untuk saling bertukar
pendapat dan berbagi. Pada tahap ini, pendidik akan mengarahkan peserta didik
untuk bersama-sama mengecek kebenaran dari hasil temuan melalui kegiatan
tanya jawab atau diskusi kecil. Hal ini akan menciptakan interaksi antara peserta
didik dengan peserta didik lainnya. Kemudian pendidik akan memberikan
penguatan kepada peserta didik atas apa yang telah ditemukan.

4. Perumusan hasil temuan

Setelah peserta didik mempresentasikan hasil temuannya. Dalam tahap ini mereka
diarahkan untuk menyimpulkan hasil temuannya untuk kemudian menemukan
permalasalahan lain yang serupa dengan hasil temuan.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, peserta didik diharapkan mampu
berpikir induktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Berikut ini aktifitas
yang dilakukan peserta didik yang berpedoman pada indikator kemampuan

berpikir induktif:
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1. Mengidentifikasi informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi berupa konsep, gambaran, ataupun
masalah.

2. Menganalisis

Peserta didik mengolah data informasi yang diperoleh untuk dikelompokkan, dan
akan terlatih untuk berpikir dalam menemukan penyelesaiannya.

3. Menyimpulkan

Menyimpulkan merupakan inti dari berpikir induktif oleh peserta didik. Informasi
serta penyelesaian masalah yang telah ditemukan akan disimpulkan dari yang
bersifat umum ke khusus. Peserta didik dapat menemukan hal-hal baru yang
relevan dengan informasi yang sebelumnya telah ditemukan.

Berdasarkan beberapa gambaran aktifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model guided discovery untuk meningkatkan
kemampuan berpikir induktif, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
diantara keduanya karena ada aktifitas peserta didik dalam model pembelajaran
guided discovery yang juga terlaksana dalam indikator berpikir induktif dan

begitupun sebaliknya.

C. Hasil Penelitian yang Relevan

Model pembelajaran Guided discovery merupakan salah satu model
pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan kurikulum K13 yang lebih
menekankan keaktifan peserta didik. Model pembelajaran ini telah banyak diteliti

baik dalam skala nasional maupun international. Model ini telah terbukti
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meningkatkan hasil belajar, prestasi belajar, kinerja matematis dan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik. Adapun beberapa hasil penelitian penggunaan

model pembelajaran guided discovery yang telah dijurnalkan, dapat dilihat pada

tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1. Hasil Penelitian yang Relevan

Judul Penelitian

Hasil Temuan

Penerapan Model
Pembelajaran
Guided Discovery
pada Materi
Pemantulan Cahaya
untuk
Meningkatkan
Berpikir Kritis.
Purwanto, dkk
(2012)

Besarnya peningkatan rata-rata kemampuan berpikir Kritis
dianalisis menggunakan uji gain rata-rata ternormalisasi
dan diperoleh peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
antara kelas eksperimen dan kontrol berbeda. Kelas
eksperimen mengalami peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil perhitungan gain kelas eksperimen sebesar 0,40 dan
kelas kontrol sebesar 0,36 yang sama-sama tergolong
sedang.

Pengaruh Model
Pembelajaran
Guided Discovery
Learning terhadap
Hasil Belajar
Biologi di SMA
Negeri 2 Sukoharjo
Ulumi, dkk (2015)

Hasil penelitian diperoleh point pada sikap berani
mengajukan pertanyaan pada kelompok eksperimen
diperoleh 227 point, sedangkan kelompok kontrol 144
point. Hasil analisis tersebut dapat menunjukan bahwa
penerapan model guided discovery learning dapat
meningkatkan sikap berani mengajukan pertanyaan,
sehingga peserta didik banyak yang mengajukan
pertanyaan.

The Effect of
Guided Discovery
on Students Physic

Achievemen,

Abdisa dan Tesfaye
(2012)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada pencapaian peserta didik setelah diajar
dengan guided discovery, demonstrasi dan model
tradisional. Indeks regresi berganda (R) sebesar 0,755
dengan indeks regresi berganda kuadrat (R2) sebesar 0,57
diperoleh. Ini berarti bahwa 57% dari total varians dalam
pencapaian peserta didik dalam dinamika gerak rotasi
dikaitkan dengan efek model pengajaran yang digunakan.
Analisis uji Scheffe menunjukkan bahwa penemuan
terbimbing adalah yang paling efektif dalam
meningkatkan prestasi peserta didik dalam dinamika
gerak rotasi. Hal ini juga menunjukkan bahwa model
demonstrasi adalah model efektif kedua sedangkan model
tradisional merupakan model yang paling tidak efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik
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Judul Penelitian

Hasil Temuan

Upaya peningkatan
Hasil Belajar Fisika
Melalui Model
Pembelajaran
Guided Discovery

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) yang
dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dengan
melalui model pembelajaran guided discovery dapat
meningkatkan hasil belajar Fisika peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dari hasil belajar peserta didik setelah

SMA Islam diadakan evaluasi mengalami peningkatan dari siklus I ke
Terpadu Wahdah | siklus Il. Diperoleh bahwa nilai rata-rata peserta didik
Nadriani, dkk siklus I mengalami peningkatan di siklus I1.
(2015)

The Effect of Group
Guided Discovery
Approach on The

Performance of
Students in
Geometry
Achera, dkk
(2015)

Kinerja matematis awal peserta didik di bawah rata-rata
seperti yang ditunjukkan oleh hasil pretest. Setelah unit
pembelajaran dan penggunaan intervensi (pendekatan
penemuan terpandu kelompok), kelompok kontrol
memiliki Kinerja rata-rata sementara peserta didik yang
menjadi sasaran Guided Discovery meningkatkan Kinerja
matematika mereka dari dibawah rata-rata menjadi diatas
rata-rata. Perbedaan yang signifikan pada Kinerja
matematika peserta didik antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen didaftarkan pada nilai uji t hitung
3,98 yang berada di luar nilai kritis 1,645 pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan 90 derajat kebebasan. Peserta
didik yang termasuk dalam kelompok yang dipandu
penemuan ini dilakukan secara signifikan lebih baik
daripada peserta didik yang termasuk dalam kelompok
kontrol. Akibatnya, Guided Discovery kelompok terbukti
menjadi intervensi efektif untuk membantu peserta didik
menjadi pelajar aktif

D. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dalam kelas dirancang dengan menyesuaikan tahap-

tahap pembelajaran guided discovery (Penemuan Terbimbing). Dalam penelitian

ini, peneliti ingin mengetahui peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta

didik setelah diterapkannya model pembelajaran guided discovery. Sebelum

menggunakan model ini, peserta didik diberikan pretest sebagai tes awal untuk

mengetahui kemampuan berpikir induktif sebelum digunakan model guided

discovery. Kemudian setelah beberapa kali pertemuan, peserta didik kembali
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diberikan posttest sebagai tes akhir. Setelah mengetahui hasil pretest dan posttest,
maka dapat diketahui peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik dari
model yang diberikan.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Proses Pembelajaran fisika

Guru Peserta Didik
Dalam proses pembelajaran, < »| 1. Peserta didik pasif dalam
mengajar dengan model pembelajargn_ _
pembelajaran yang digunakan 2. Pesertﬁ (_j'd'kt _‘;‘?S_Uk“ta”
o memahami materi fisika
kurang bervariasi (ceramah) 3. Kemampuan berpikir
peserta didik tidak
berkembang.

Model pembelajaran
Guided Discovery

A 4

A 4

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Induktif Peserta
Didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto yang
meliputi mengidentifikasi informasi, menganalisis
data dan menyimpulkan hasil analisis

Gambar 2.3 Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Pre-Eksperimental Design (Pra-
Eksperimen).
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di SMAN 7 Jeneponto Kelas XI IPA 2.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas : Model Pembelajaran Guided Discovery
b. Variabel terikat ~ : Kemampuan Berpikir Induktif
2. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan One-Group Pretest-Posttest Design,
dengan pola:
00 X O
(Sugiyono, 2013:74-75)
dengan:
O: = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik

21
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3. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas: Model pembelajaran Guided Discovery adalah kegiatan
pembelajaran dalam penelitian yang melibatkan seluruh kemampuan peserta
didik untuk menemukan suatu konsep atau prinsip yang meliputi mengamati,
menggolongkan, mengukur, menduga, menganalisis, dan menyimpulkan.

b. Variabel terikat: Kemampuan berpikir induktif adalah kecakapan peserta didik
melakukan penelitian yang dinilai melalui indikator identifikasi informasi,

analisis data, dan menyimpulkan hasil analisis.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA
SMAN 7 Jeneponto Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 107 peserta
didik.
b. Sampel penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple Random

Sampling, yakni kelas X1 IPA 2 yang berjumlah 30 peserta didik

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

a. Memohon perizinan penelitian dari pihak prodi dan fakultas.
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b. Melakukan observasi di SMAN 7 Jeneponto.

1) Memohon perizinan kepada kepala sekolah SMAN 7 Jeneponto
2) Bertemu dengan guru mata pelajaran fisika
3) Observasi terhadap populasi dan penentuan sampel penelitian

c. Mengadakan kajian literatur mengenai model pembelajaran guided
discovery.

d. Menentukan subjek penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan menyiapkan instrumen penelitian
yang akan digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest (tes awal) kepada subjek penelitian yaitu kelas
eksperimen berupa tes kemampuan berpikir induktif sebelum pembelajaran
pada awal pertemuan.

b. Memberikan treatment (perlakuan) terhadap kelas eksperimen berupa
penerapan model pembelajaran guided discovery pada pembelajaran fisika
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Melakukan posttest (tes akhir) setelah penerapan model pembelajaran
guided discovery pada akhir pertemuan.

d. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap pembelajaran untuk perbaikan
dan persiapan pembelajaran selanjutnya.

3. Tahap Akhir
a. Mengelolah data hasil penelitian.

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.
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c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengelolaan data.
d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang
memadai.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah:
1. Lembar observasi/pengamatan
Untuk mengetahui presentasi keterlaksanaan dari model pembelajaran
guided discovery yang diterapkan digunakan lembar observasi. Lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran terdiri dari format observasi keterlaksanaan
aktivitas peserta didik. Lembar observasi dibuat berdasarkan skenario

pembelajaran yang disederhanakan ke dalam bentuk poin-poin utama.

2. Tes kemampuan berpikir induktif

Untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir induktif peserta didik,
instrumen yang digunakan adalah tes. Tes yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir induktif merupakan soal-soal yang memuat keterampilan
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan.

Semua item yang telah disusun dikonsultasikan ke dosen pembimbing
untuk selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reabilitas sebelum
digunakan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah tes
kemampuan berpikir valid dan dapat dipercaya. Untuk pengujian validasi
digunakan rumus sebagai berikut:

Mp—Me |p

bi = =
14 s, q

(Arikunto .2014: 24)
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dengan:
ypbi = Koefisien korelasi biseral

M, = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul item
M: = Rerata skor total

St = Standar deviasi dari skor

p = Proporsi peserta didik yang menjawan benar

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q =1 —p)

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai y i (i)
dengan nilai riwapel pada taraf signifikan o = 0,05 dengan Kkriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai ypoi (1) > rtanel, item dinyatakan valid
b. Jika nilai ypbi (i) < raver, item dinyatakan invalid
Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai relibialitas tes yang tinggi
selanjutnya digunakan untuk tes kemampuan berpikir induktif peserta didik.
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka harus ditentukan
reliabilitasnya. Untuk perhitungan reliabilitas tes didekati dengan rumus Kuder

dan Richardson (KR-20) yang dirumuskan:

SE
(Purwanto, 2016:169)
dengan:
ri = Reliabilitas instrumen

n  =Jumlah butir pertanyaan

p = Proporsi skor yang diperoleh
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q = Proporsi skor maksimum dikurangi skor yang diperoleh
S = Variansi total
Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien reliabilitas tes
yang tinggi, yang dapat digunakan sebagai tes kemampuan berpikir induktif.
Kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria tingkat reliabilitas item

Rentang Nilai Kategori
0,800 - 1,000 Tinggi
0,600 - 0,800 Cukup tinggi
0,400 - 0,600 Sedang
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah

(Sugiyono, 2016:187)

E. Tehnik Pengumpulan Data

1. Observasi/pengamatan

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi sistematis
yaitu menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Aktivitas yang
diamati diberi penilaian oleh observer dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Observer hanya menuliskan nilai pada kolom yang disediakan sesuai dengan
aktivitas yang diamati.

Lembar observasi pada penelitian ini dibuat berdasarkan skenario

pembelajaran yang disederhanakan ke dalam bentuk poin-poin utama yang

mengarah kepada:

a. ldentifikasi informasi
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b. Analisis
c. Menyimpulkan hasil analisis

Keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh dari aktivitas peserta didik.
Aktivitas peserta didik yang dilakukan diberi skor sesuai kualitas pelaksanaannya.
2. Tes kemampuan berpikir induktif peserta didik

Tes kemampuan berpikir induktif diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan kelas eksperimen yang mendapat perlakuan. Tes tersebut
antara lain tes sebelum pelajaran (pretest) dan setelah pelajaran (posttest).

Tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir induktif
merupakan soal-soal yang memuat kemampuan mengidentifikasi informasi,
menganalisis data, dan menyimpulkan hasil analisis. Instrumen tes yang

digunakan adalah tes tertulis berupa essay.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa nilai rata-
rata dan standar deviasi. Analisis ini dimaksudkan untuk menyajikan atau
mengungkapkan hasil belajar peserta didik dengan mengelompokkan dalam
Kriteria ketuntasan yang digunakan di SMAN 7 Jeneponto.

Rumus untuk nilai rata-rata:

(Purwanto, 2016: 201)
dengan:

Me= Skor Rata-rata
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2. X= Jumlah skor total peserta didik
N = Jumlah responden

Rumus standar deviasi:

_ Z?=1(xi_x_)2
S= N o1

(Purwanto, 2016: 202)

dengan:
s = Standar deviasi
Xi = Skor peserta didik

% = Skor rata-rata

>

= Banyaknya subjek penelitian

2. Uji N-Gain

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik
sebelum dan setelah pembelajaran maka digunakan nilai rata-rata gain yang
dinormalisasikan. Gain dinormalisasikan merupakan perbandingan antara skor
gain pretest-posttest kelas terhadap gain maksimum yang mungkin diperoleh,

yang menggunakan uji chi square sebagai berikut:

S. =S
_ 9post pre
g =

Smaks—Spre
dengan:
Spost = Nilai tes akhir
Spre = Nilai tes awal

Smaks = Nilai maksimum yang mungkin dicapai
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Adapun interpretasi g yang diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Kategori Tingkat N-Gain

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
0,30<9<0,70 Sedang

g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2003:153)

Disini dijelaskan bahwa g adalah gain yang dinormalisasi (N-gain) dari
kedua model, Smaks adalah Nilai maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir, Spost
adalah Nilai tes akhir, sedangkan Spre adalah Nilai tes awal. Tinggi rendahnya
gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) jika
g>0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi; (2) jika
0,3<g<0,7, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang, dan (3) jika
g<0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah. Melihat
peningkatan N-Gain berada pada kriteria sedang dan tinggi maka pembelajaran
tersebut cenderung dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

induktif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pretest dan posttest. Pretest
dan posttest dilaksanakan dengan menggunakan perangkat tes yang sama berupa
tes tulis essay sebanyak 8 soal. Pretest diberikan sebelum memberikan perlakuan,
kemudian setelah beberapa kali pertemuan menggunakan model pembelajaran
Guided Discovery selanjutnya diberikan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir induktif peserta didik.
a. Analisis kemampuan berpikir induktif peserta didik sebelum diterapkan
model pembelajaran Guided Discovery
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada saat
pretest, maka diperoleh hasil analisis deskriptif untuk nilai kemampuan berpikir
induktif pada mata pelajaran fisika peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7
Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 terhadap materi Fluida Statis dan Dinamis
dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery:

Tabel 4.1 Statistik nilai kemampuan berpikir induktif peserta didik Kelas XI
IPA 2 paa saat preetest

Statistik Nilai Statistik
Jumlah peserta didik 30
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 76
Nilai terendah 29
Nilai rata-rata 57,03
Standar deviasi 7,71

30
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Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas XI
IPA 2 SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 pada saat pretest terhadap
materi Fluida Statis dan Dinamis adalah sebesar 57,03 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100. Sedangkan secara individual, nilai yang dicapai tersebar
antara 29 sampai dengan 76 dari nilai tertinggi yang mungkin dicapai 100. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata peserta didik masih tergolong
rendah. Jika data tersebut dianalisis dengan menggunakan persentase pada
distribusi frekuensi sehingga kita dapat melihat perbandingan dari data pada Tabel
4.2 berikut:

Tabel 4.2 Persentase distribusi frekuensi nilai kemampuan berpikir induktif
peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto pada saat preetest

- Persentase

No Rentang Nilai f (%)

1 29 — 36 1 3,33

2 3744 1 3,33
3 45— 52 3 10

4 53 -60 16 53,33

5 61 — 68 8 26,68

6 69 — 76 1 3,33
Jumlah 30 100

Sumber: (Data primer terolah 2017)

b. Analisis kemampuan berpikir induktif setelah diterapkan model
pembelajaran Guided Discovery
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada saat
posttest, maka diperoleh hasil analisis untuk nilai mata pelajaran fisika pada
peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 terhadap
materi Fluida Statis dan Dinamis yang menggunakan model pembelajaran Guided

Discovery pada masing-masing indikator kemampuan berpikir induktif:
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Tabel 4.3 Statistik nilai peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto
pada saat posttest

Statistik Nilai Statistik
Jumlah peserta didik 30
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 65
Nilai rata-rata 80,97
Standar deviasi 9,6

Sumber: (Data primer terolah 2017)

Dari tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik
kelas X1 IPA 2 SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 terhadap materi
Fluida Statis dan Dinamis adalah sebesar 80,97 dari nilai ideal yang mungkin
dicapai 100. Nilai peserta didik tersebar dari nilai terendah 65 sampai nilai
tertinggi mencapai 100. Jika nilai hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2
SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 dianalisis dengan menggunakan
persentase pada distribusi frekuensi maka dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Persentase distribusi frekuensi nilai kemampuan berpikir induktif
peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto pada saat posttest

No Rentang Nilai f Peri%tase
1 65 — 70 4 13,33
2 71 — 76 6 20
3 77 — 82 5 16,67
4 83 — 88 5 16,67
5 89 — 94 7 23,33
6 95 - 100 3 10
Jumlah 30 100

Sumber: (Data primer terolah 2017)

c. Analisis peningkatan kemampuan berpikir induktif setelah diterapkan
model pembelajaran Guided Discovery
Pada hasil peningkatan (N-Gain) diperoleh dengan cara membandingkan

hasil belajar pretest dan posttest. Data kemampuan berpikir induktif peserta didik
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kelas X1 IPA 2 SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 sebagai berikut:

90.00
80.00
70.00
60.00
50.00

ta

40.00

Nilai Rata-ra

30.00
20.00
10.00

0.00

56,67

Pre Test

82,90

Post Test

Gambar 4.1 Grafik perbedaan nilai rata-rata peserta didik kelas XI IPA 2

SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 pada saat pretest
dan posttest terhadap 30 peserta didik.

Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 dapat dilihat perbandingan nilai

rata-rata perolehan peserta didik pada saat pretest 56,67 sedangkan pada saat

posttest diperoleh 82,90. Hasil tersebut memberikan arti bahwa terdapat

peningkatan kemampuan berpikir induktif oleh peserta didik di kelas XI IPA 2

SMAN 7 Jeneponto.

2. Uji N-Gain

Setelah semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikasi peningkatan

kemampuan berpikir induktif peserta didik (pretest dan postest) menggunakan

rumus N-Gain. Untuk melihat hasil gain ternormalisasi (N-Gain), pada tabel 4.6

berikut ini disajikan distribusi dan persentase rata-rata N-Gain berdasarkan

kriteria indeks gain.
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Tabel 4.5 Distribusi dan persentase perolehan gain ternormalisasi peserta
didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto

Kriteria | Indeks Gain | Frekuensi Per?;(r)l;ase N-Gain
Tinggi g>0,70 14 46,67
Sedang | 0,70 >¢g>0,30 14 46,67 0.60
Rendah 0,30>¢g 2 6,66 :
Jumlah 30 100

Sumber: (Data primer terolah 2017)
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa 14 peserta didik memenuhi kriteria

tinggi, 14 peserta didik memenuhi kriteria sedang, dan 2 orang yang masih dalam
kriteria rendah. Terlihat juga bahwa juga bahwa peserta didik kelas XI IPA 2
SMAN 7 Jeneponto tahun ajaran 2017/2018 memiliki nilai rata-rata gain
ternormalisasi yang sebesar 0,60 dengan kriteria pada kategori sedang.

Adapun analisis kemampuan berpikir induktif peserta didik kelas XI IPA
2 SMAN 7 Jeneponto berdasarkan indikator kemampuan berpikir induktif dapat
dilihat dari tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Kemampuan berpikir induktif peserta didik Kelas X1 IPA 2
SMAN 7 Jeneponto

Indikator Kategori Capaian
NO Kemampuan Rl\?fg-;?rt]a Rendah Sedang Tinggi

Berpikir Induktif (0,30>¢) | (0,70>¢g>0,30) | (g>0,70)
Mengidentifikasi

1, | ongieer 0,707 \
informasi
Menganalisis

2| Sata 0,622 v
Menyimpulkan

3 Hasil Analisis 0,708 v

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari ketiga indikator kemampuan
berpikir induktif, peserta didik mempunyai rata-rata N-gain dalam kategori tinggi
pada indikator mengidentifikasi informasi dan menyimpulkan hasil analisis.

Adapun untuk indikator menganalisis data, masih tergolong kategori sedang.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Selama proses pembelajaran berlangsung dalam setiap pertemuan,
pendidik mengkondisikan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan fase-fase
model pembelajaran Guided Discovery secara terstruktur dan sistematis. Dalam
penelitian pra-eksperimen ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap pretest,
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Guided
Discovery, hingga pada tahap akhir dengan memberikan posttest kepada peserta
didik kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto. Setelah malaksanakan tahap-tahap
tersebut maka diperoleh data hasil penelitian.

Jika kemampuan berpikir induktif peserta didik pada saat posttest lebih
besar dari pretest maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir induktif oleh peserta didik. Adapun hasil pretest menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 57,03 sedangkan nilai rata-rata pada posttest sebesar 80,97. Penerapan
model Guided Discovery ternyata dapat meningkatkan kemampuan berpikir
induktif peserta didik. Selisih nilai yang disebut gain juga menunjukkan
peningkatan, dengan N-Gain sebesar 0,60 yang memenubhi kriteria dalam kategori
0,70 > g < 0,30, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir peserta
didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto adalah kategori sedang.

Adapun peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik
berdasarkan indikatornya pada masing-masing nomor soal, menunjukan adanya
peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik. Dengan menggunakan
analisis gain, dihasilkan kemampuan berpikir induktif peserta didik pada masing-

masing indikator. Pada indikator pertama yaitu mengumpulkan data yang terletak
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pada nomor 1 dan 5, besarnya N-gain yang dihasilkan adalah 0,707 dan termasuk
kategori tinggi. Pada indikator kedua yaitu menganalisis data yang terletak pada
nomor 2,6,7 besarnya N-gain yang dihasilkan adalah 0,622 dan termasuk kategori
sedang. Pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan yang terletak pada nomor 3,4,8
besarnya N-gain yang dihasilkan adalah 0,708 dan termasuk kategori tinggi.
Terjadinya peningkatan pada dua indikator di atas menunjukan bahwa
kemungkinan peran pendidik pada saat mengidentifikasi informasi dan
menyimpulkan lebih dominan dan lebih baik dalam membimbing peserta didik,
sedangkan pada indikator menganalisis data tergolong dalam kategori sedang
sebab dalam fase tersebut pendidik kurang aktif membimbing peserta didik.
Dalam penerapan model Guided Discovery, peserta didik belajar untuk
menemukan sendiri inti dari materi yang dipelajari secara berkelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik dengan peran masing-
masing. Kemudian peserta didik diberikan masalah, sehingga mereka akan saling
bekerja sama, bertukar pikiran, untuk merumuskan masalah yang diberikan,
merumuskan hipotesis, hingga menganalisis masalah tersebut dan menyimpulkan.
Setelah masalah selesai, peserta didik akan bertukar pikiran dengan kelompok lain
untuk mencari jawaban yang paling tepat. Pendidik hanya mengarahkan yang
harus dilakukan oleh peserta didik untuk menyelesaikan masalah tersebut dan
menyimpulkan jawaban agar sesuai dengan yang di inginkan. Hal ini membuat
susasana kelas menjadi menyenangkan dan tidak monoton karena masing-masing

peserta didik aktif memberikan jawaban.
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Selain meningkatkan kemampuan berpikir induktif, penggunaan model
Guided Discovery ini juga menumbuhkan keterampilan serta keaktifan peserta
didik. Seperti pada saat melaksanakan praktikum, peserta didik menjadi lebih
terampil dalam menggunakan alat serta aktif dalam menemukan pemecahan-
pemecahan masalah yang diberikan. Terlihat pada saat mengerjakan LKPD, dalam
penyelesaiaannya secara berkelompok membuat peserta didik saling bertukar
pendapat. Hal ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar mereka, walaupun tidak
meningkat jauh tetapi mengalami peningkatan secara bertahap. Adapun hambatan
yang terjadi selama penelitian, yaitu ketersediaan alat-alat praktikum yang kurang
memadai sehingga peneliti memberikan study kasus dalam kehidupan sehari-hari
untuk memberikan pemahaman awal kepada peserta didik.

Terjadinya peningkatan kemampuan berpikir induktif peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dkk (2012) yang Menunjukkan besarnya
peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis dianalisis menggunakan uji gain
rata-rata ternormalisasi dan diperoleh peningkatan kemampuan berpikir Kritis
antara kelas eksperimen dan kontrol berbeda. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil perhitungan gain kelas eksperimen sebesar 0,40 dan kelas
kontrol sebesar 0,36 yang sama-sama tergolong sedang. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nadriani dkk (2015) menunjukan besarnya
persentase peningkatan ketuntasan hasil belajar fisika peserta didik dari 63,3 %

naik menjadi 96,7 % setelah diajar menggunakan model Guided Discovery.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aniar dkk (2017) menunjukan
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang diberi perlakuan model
Guided Discovery dan kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran
Konvensional di SMPN 3 Sindue. Hal ini terlihat dari skor rata-rata kelas kelas
experimen untuk test awal 7,50 dan test akhir 15,00. Sedangkan skor rata-rata
kelas kontrol untuk tes awal 7,25 dan test akhir 9,60. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Abdisa dan Tesfaye (2012) menunjukan pencapaian peserta
didik setelah diajar dengan Guided Discovery, model Demonstrasi dan Tradisional
terdapat perbedaan yang signifikan. Indeks regresi berganda (R) sebesar 0,755
dengan indeks regresi berganda kuadrat (R2) sebesar 0,57 diperoleh. Ini berarti
bahwa 57% dari total varians dalam pencapaian peserta didik dalam dinamika
gerak rotasi dikaitkan dengan efek model pengajaran yang digunakan. Analisis uji
Scheffée menunjukkan bahwa Guided Discovery adalah yang paling efektif dalam
meningkatkan prestasi peserta didik dalam dinamika gerak rotasi..

Berdasarkan temuan peneliti dan beberapa penelitian sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Guided Discovery dapat
meningkatkan kemampuan berpikir induktif peserta didik karena dalam penerapan
model ini terdapat aktivitas peserta didik secara langsung. Kegiatan inti dalam
proses pembelajaran ini berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik lebih

mudah memahami materi fisika yang sedang dipelajari.



BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Nilai hasil kemampuan berpikir induktif sebelum diterapkan model
pembelajaran Guided Discovery pada peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7
Jeneponto sebesar 57,03
Nilai hasil kemampuan berpikir induktif setelah diterapkan model
pembelajaran Guided Discovery pada peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7
Jeneponto sebesar 80,97.
Penerapan model pembelajaran Guided Discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir induktif peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7

Jeneponto dalam kategori sedang (N-Gain = 0,60)

SARAN

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:

Bagi pendidik, agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk
dapat mengembangkan model-model mengajar yang bervariasi sehingga

dapat mengaktifkan peserta didik.
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Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul
yang sama agar penelitian yang dilakukan dapat disempurnakan lagi baik
dalam pelaksanaan maupun hasilnya.

Bagi pengemban ilmu, diharapkan model pembelajaran dapat menajadi salah
satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran fisika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir induktif peserta didik dengan

menggunakan model pembelajaran Guided Discovery.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 7 JENEPONTO

Mata Pelajaran - Fisika

Kelas/ Semester s X1/

Sub Materi Pokok : Tekanan Hidrostatis
Tahunajaran : 2017 /2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 JP)

A. Kompetensi Inti

KI -1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2

KI-3 :

KI-4 :

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



45

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator:

1.1

2.1

3.3

4.3

Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

Indikator (Sikap Spiritual)

1) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
disiplin, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

Indikator (Sikap llmiah)

1) Memiliki perilaku ilmiah: objektif, rasa ingin tahu dan disiplin.
Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

Indikator (Pengetahuan):

1) Peserta didik dapat merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
menentukan variabel, menentukan rumus yang digunakan dan
membuat perhitungan terkait dengan tekanan hidrostatis.

2) Peserta didik dapat menentukan tekanan hidrostatis dan tekanan total
pada suatu titik dalam fluida.

3) Peserta didik dapat menuliskan pernyataan hukum pokok hidrostatis.

4) Peserta didik dapat mensintesis hubungan massa jenis zat cair dengan
perbandingan tinggi zat cair pada pipa U.

Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat

fluida statis untuk mempermudah suatu pekerjaan, berikut presentasi

hasil dan makna fisisnya.

Indikator (Ketrampilan berpikir induktif)

1) Peserta didik dapat merumuskan permasalahan tentang hubungan

kedalaman dengan tekanan hidrostatis.



2) Peserta didik dapat

kedalaman dengan tekanan hidrostatis.

3) Peserta didik dapat menentukan variabel.

merumuskan hipotesis tentang hubungan

4) Peserta didik dapat melakukan percobaan dan mengumpulkan data

5) Peserta didik dapat menganalisis data.

6) Peserta didik dapat menarik kesimpulan.

7) Peserta didik dapat mengkomunikasikan.

C. Materi Pembelajaran

Tekanan Hidrostatis (terlampir pada buku peserta didik)

D. Model Pembelajaran

Guided DiscoveryLearning

E. Kegiatan Pembelajaran
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Deskripsi

. . Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pendidik Keglaga}giieserta Waktu
Menyampaikan motivasi dan
menyampaikan tujuan (Fase 1)
PENDAHULUAN |[1. Pendidik menyapa peserta didik, |1. Peserta didik | 10 Menit

menanyakan kesiapan peserta| memepersiapkan diri
didik dan memotivasi peserta | untuk mengikuti
didik dalam mengikuti | pelajaran.
pelajaran

2. Pendidik membagikan buku [2. Peserta didik
peserta didik menerima buku

3. Pendidik membagikan LKPD 1
kepada peserta didik

4. Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran  terkait materi
tekanan hidrostatis yang akan
dicapai peserta didik

5. Pendidik menyajikan video dan
memberi  pertanyaan  awal
kepada peserta didik

peserta didik dengan
tenang.

. Peserta didik

menerima LKPD
yang dibagikan dalam
keadaan tenang

. Menyimak tujuan

pembelajaran  yang
disampaikan pendidik
dengan seksama

. Peserta didik

mengamati video
dengan seksama dan
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e Mengapa ketika balon ditusuk
dengan 1 paku dan 2 paku
balon mudah pecah tetapi
ketika di tusuk dengan banyak
paku balon susah pecah?

e Mengapa pancuran air pada
lubang C lebih kuat daripada
pancuran air pada lubang B
dan pancuran air pada lubang
B lebih kuat daripada pancuran
air pada lubang A?

menjawab pertanyaan
awal yang diberikan

INTI Orientasi masalah (Fase 2) 15 Menit

6. Pendidik menyajikan 6. Peserta didik
permasalahan kepada peserta| membaca
didik dengan meminta peserta | permasalahan  pada
didik membaca permasalahan| LKPD 1 dengan
pada LKPD 1 seksama.

7. Pendidik membimbing peserta [7. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk membuat rumusan | peserta didik dan
masalah membuat rumusan

masalah.

8. Pendidik membimbing peserta 8. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk merumuskan hipotesis. peserta didik dan

membuat  hipotesis
serta menuliskan
jawaban di LKPD 1

9. Pendidik membimbing peserta 9. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk menentukan variabel siswa dan

menentukan variabel

serta menuliskan

jawaban di LKPD 1
Melakukan percobaan dan 10 Menit
mengumpulkan data (Fase 3)

10. Pendidik membimbing peserta [10. Peserta didik
didik mengumpulkan data yang mengumpulkan data
diperlukan untuk menyelesaikan yang diperlukan
masalah ~ dengan  meminta untuk
peserta didik membaca buku menyelesaikan
peserta didik masalah dengan

membaca buku

peserta didik dan
menuliskan jawaban
pada LKPD 1




48

Menganalisis data (Fase 4) 15 Menit

11. Pendidik membimbing peserta [11. Peserta didik
didik untuk mengolah data dan memperhatikan
menganalisis data penjelasan pendidik

kemudian mengolah
data dan
menganalisis  data
serta menuliskan di
LKPD 1
Membuat kesimpulan (Fase 5) 10 Menit

12. Pendidik membimbing peserta [12. Peserta didik
didik untuk membuat membuat
kesimpulan hasil penemuan kesimpulan hasil

penemuan dan
menuliskan jawaban
di LKPD 1

13. Pendidik memberi kesempatan [13. Perwakilan peserta
kepada perwakilan peserta didik maju ke depan
didik untuk mempresentasikan kelas dan
hasil penemuannya di depan mempresentasikan
kelas dengan menggunakan hasil penemuannya
bahasa yang sopan dan benar dengan

menggunakan
bahasa yang sopan
dan benar

14. Pendidik memberi kesempatan [14. Peserta didik Ilain
kepada peserta didik lain untuk memberikan
mengajukan pertanyaan atau pertanyaan atau
saran perbaikan  dengan saran perbaikan
menggunakan tata bahasa yang kepada  temannya
sopan dan benar dengan

menggunakan tata

bahasa yang sopan

dan benar
Mengevaluasi kegiatan 25 Menit
penemuan (Fase 6)

15. Pendidik mengevaluasi [15. Peserta didik
kegiatan penemuan dengan mengerjakan  soal
memberikan permasalahan lanjutan yang ada di
lanjutan berupa soal yang ada LKPD 1 dan
di LKPD 1 dan membimbing menuliskan
peserta didik untuk jawabannya
menyelesaikannya
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PENUTUP 16. Pendidik bersama peserta didik [16. Peserta didik | 5 menit
memberikan kesimpulan memberikan
terkait materi tekanan kesimpulan terkait
hidrostatis yang dipelajari hari materi tekanan
ini hidrostatis yang
telah dipelajari.
17. Pendidik  menginformasikan [17. Peserta didik
kepada peserta didik tentang mendengarkan
materi  pembelajaran  pada pemberitahuan
pertemuan berikutnya pendidik dengan
seksama
TOTAL 90 Menit
F. Media dan Sumber belajar
1. Media / Alatdanbahan :
e LCD dan Laptop
e LKPD danBukupesertadidik
2. Sumber belajar :
eBuku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen.

2013.Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013.
Jakarta : Erlangga.
¢ Buku penunjang lainnya.
e Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

G. Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap

o Tekhnik Instrumen

No Aspek yang dinilai Penilaian Penelitian Keterangan
1 | Syukur Observasi
2 Rasa ingin tahu Observasi
3 | Objektif dalam

mengemukakan Observasi

pendapat dan Lembar

mengambil kesimpulan Pengamatan sikap
4 Disiplin dalam

mengerjakan/

mengumpulkan  tugas Observasi

sesuai dengan waktu

yang ditentukan




Lembar pengamatan sikap
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Iigz;%r Sikap Jumlah Skor
1 2 3 4
1
38
2. Penilaian Pengetahuan
Indikator pencapaian kompetensi | Teknik Penilaian Instrumen

Peserta didik merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menentukan
variabel, menentukan rumus yang
digunakan dan membuat perhitungan
terkait dengan tekanan hidrostatis

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menentukan
tekanan hidrostatis dan tekanan total
pada suatu titik dalam fluida

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menuliskan
pernyataan hukum pokok
hidrostatika

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat mensintesis
hubungan massa jenis zat dengan
perbandingan tinggi zat cair pada
pipa U

Tes tulis

Lembar Evaluasi

3. Penilaian Keterampilan Berpikir induktif

Indikator pencapaian kompetensi | Teknik Penilaian Instrumen
Peserta didik merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, menentukan

variabel, melakukan percobaan dan

mengumpulkan data, menganalisis Lembar

data, menarik kesimpulan dan pengamatan

mengkomunikasikan hasil penemuan
terkait hubungan antara kedalaman
suatu titik dalam zat cair dengan
tekanan hidrostatis pada kedalaman
tersebut

Observasi

keterampilan
berpikir induktif
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Lembar penilaian Ketrampilan Berpikir induktif

1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 7 JENEPONTO

Mata Pelajaran - Fisika

Kelas/ Semester X1/

Sub Materi Pokok : Hukum Pascal
Tahunajaran : 2017 /2018
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 JP)

A. Kompetensi Inti

KI -1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

KI-3 :

KI-4 :

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator:

1.1

2.1

3.3

4.3

Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

Indikator (Sikap Spiritual)

1) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
disiplin, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

Indikator (Sikap llmiah)

1) Memiliki perilaku ilmiah: objektif, rasa ingin tahu dan disiplin.
Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

Indikator (Pengetahuan):

1) Peserta didik dapat menggunakan persamaan hukum pascal untuk

menentukan besar gaya pada salah satu pengisap alat hidrolik
Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
fluida statis untuk mempermudah suatu pekerjaan, berikut presentasi
hasil dan makna fisisnya.

Indikator (Ketrampilan berpikir induktif)

1) Peserta didik dapat merumuskan permasalahan hubungan antara
perbandingan luas kedua penampang dongkrak hidrolik dengan gaya
yang diperlukan untuk mengangkat beban

2) Peserta didik dapat merumuskan hipotesis hubungan antara
perbandingan luas kedua penampang dongkrak hidrolik dengan gaya
yang diperlukan untuk mengangkat beban.

3) Peserta didik dapat menentukan variabel.

4) Peserta didik dapat melakukan percobaan dan mengumpulkan data

5) Peserta didik dapat menganalisis data.



6) Peserta didik dapat menarik kesimpulan.

7) Peserta didik dapat mengkomunikasikan.

C. Materi Pembelajaran

Hukum Pascal (terlampir pada buku peserta didik)

D. Model Pembelajaran

Guided DiscoveryLearning

E. Kegiatan Pembelajaran
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Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pendidik Keglaga:giieserta Waktu
Menyampaikan motivasi dan
menyampaikan tujuan (Fase 1)
PENDAHULUAN |[1. Pendidik menyapa peserta didik, |1. Peserta didik | 10 Menit
menanyakan kesiapan peserta| memepersiapkan diri
didik dan memotivasi peserta | untuk mengikuti
didik dalam mengikuti | pelajaran.
pelajaran
2. Pendidik membagikan buku [2. Peserta didik
peserta didik menerima buku

Pendidik membagikan LKPD 2
kepada peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran  terkait materi
hukumpascal yang akan dicapai
peserta didik

Pendidik menyajikan video dan
memberi  pertanyaan  awal
kepada peserta didik

Pernahkah  kaliat  melihat
seorang montir yang
menambal ban mobil yang
pecah? Alat apakah yang
digunakan montir tersebut

untuk mengangkat mobil?

. Peserta

. Menyimak

. Peserta

peserta didik dengan
tenang.

didik
menerima LKPD
yang dibagikan dalam
keadaan tenang

tujuan
pembelajaran  yang
disampaikan pendidik
dengan seksama

didik
mengamati video
dengan seksama dan
menjawab pertanyaan
awal yang diberikan
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INTI Orientasi masalah (Fase 2) 15 Menit

6. Pendidik menyajikan 6. Peserta didik
permasalahan kepada peserta| membaca
didik dengan meminta peserta | permasalahan  pada
didik membaca permasalahan| LKPD 2  dengan
pada LKPD 2 seksama.

7. Pendidik membimbing peserta [7. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk membuat rumusan | peserta didik dan
masalah membuat rumusan

masalah.

8. Pendidik membimbing peserta 8. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk merumuskan hipotesis. peserta didik dan

membuat  hipotesis
serta menuliskan
jawaban di LKPD 2

9. Pendidik membimbing peserta 9. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk menentukan variabel siswa dan

menentukan variabel

serta menuliskan

jawaban di LKPD 2
Melakukan percobaan dan 10 Menit
mengumpulkan data (Fase 3)

10. Pendidik membimbing peserta [10. Peserta didik
didik mengumpulkan data yang mengumpulkan data
diperlukan untuk menyelesaikan yang diperlukan
masalah  dengan  meminta untuk
peserta didik membaca buku menyelesaikan
peserta didik masalah dengan

membaca buku
peserta didik dan
menuliskan jawaban
pada LKPD 2
Menganalisis data (Fase 4) 15 Menit
11. Pendidik membimbing peserta [11. Peserta didik
didik untuk mengolah data dan memperhatikan
menganalisis data penjelasan pendidik
kemudian mengolah
data dan
menganalisis  data
serta menuliskan di
LKPD 2
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Membuat kesimpulan (Fase 5) 10 Menit

12. Pendidik membimbing peserta [12. Peserta didik
didik untuk membuat membuat
kesimpulan hasil penemuan kesimpulan hasil

penemuan dan
menuliskan jawaban
di LKPD 2

13. Pendidik memberi kesempatan [13. Perwakilan peserta
kepada perwakilan peserta didik maju ke depan
didik untuk mempresentasikan kelas dan
hasil penemuannya di depan mempresentasikan
kelas dengan menggunakan hasil penemuannya
bahasa yang sopan dan benar dengan

menggunakan
bahasa yang sopan
dan benar

14. Pendidik memberi kesempatan [14. Peserta didik lain
kepada peserta didik lain untuk memberikan
mengajukan pertanyaan atau pertanyaan atau
saran perbaikan  dengan saran perbaikan
menggunakan tata bahasa yang kepada  temannya
sopan dan benar dengan

menggunakan tata

bahasa yang sopan

dan benar
Mengevaluasi kegiatan 25 Menit
penemuan (Fase 6)

15. Pendidik mengevaluasi [15. Peserta didik
kegiatan penemuan dengan mengerjakan  soal
memberikan permasalahan lanjutan yang ada di
lanjutan berupa soal yang ada LKPD 2 dan
di LKPD 2 dan membimbing menuliskan
peserta didik untuk jawabannya
menyelesaikannya

PENUTUP 16. Pendidik bersama peserta didik [16. Peserta didik | 5 menit
memberikan kesimpulan memberikan
terkait materi kesimpulan terkait
hukumpascalyang  dipelajari materi hukumpascal
hari ini yang telah dipelajari.
17. Peserta didik

17. Pendidik  menginformasikan mendengarkan
kepada peserta didik tentang pemberitahuan
materi  pembelajaran  pada pendidik dengan
pertemuan berikutnya seksama
TOTAL 90 Menit
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Media dan Sumber belajar
1. Media / Alatdanbahan :
e LCD dan Laptop
e LKPD danBukupesertadidik

2. Sumber belajar :

eBuku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen.
2013.Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013.
Jakarta : Erlangga.

e Buku penunjang lainnya.

o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap

o Tekhnik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penelitian Keterangan
1 | Syukur Observasi
2 Rasa ingin tahu Observasi
3 | Objektif dalam
mengemukakan Observasi
pendapat dan Lembar
mengambil kesimpulan Pengamatan sikap
4 Disiplin dalam
mengerjakan/
mengumpulkan  tugas Observasi
sesuai dengan waktu
yang ditentukan
Lembar pengamatan sikap
I:EZ”:;]r Sikap Jumlah Skor
1 2 3 4




2. Penilaian Pengetahuan
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Indikator pencapaian kompetensi

Teknik Penilaian

Instrumen

Peserta didik merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menentukan
variabel, menentukan rumus yang
digunakan dan membuat perhitungan
terkait dengan tekanan hidrostatis

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menentukan
tekanan hidrostatis dan tekanan total
pada suatu titik dalam fluida

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menuliskan
pernyataan hukum pokok
hidrostatika

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat mensintesis
hubungan massa jenis zat dengan
perbandingan tinggi zat cair pada
pipa U

Tes tulis

Lembar Evaluasi

3. Penilaian Keterampilan Berpikir induktif

Indikator pencapaian kompetensi | Teknik Penilaian Instrumen
Peserta didik merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, menentukan

variabel, melakukan percobaan dan

mengumpulkan data, menganalisis Lembar

data, menarik kesimpulan dan pengamatan

mengkomunikasikan hasil penemuan
terkait hubungan antara kedalaman
suatu titik dalam zat cair dengan
tekanan hidrostatis pada kedalaman
tersebut

Observasi

keterampilan
berpikir induktif
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Lembar penilaian Ketrampilan Berpikir induktif

38
Makassar, Agustus 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Penelitian
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 7 JENEPONTO

Mata Pelajaran - Fisika

Kelas/ Semester X1/

Sub Materi Pokok : HukumArchimedes
Tahunajaran : 2017 /2018

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 JP)

A. Kompetensi Inti

KI -1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

KI-3 :

KI-4 :

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator:

1.1

2.1

3.3

4.3

Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

Indikator (Sikap Spiritual)

1) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran sesuai dengan agama dan
keyakinan masing-masing.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
disiplin, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

Indikator (Sikap llmiah)

1) Memiliki perilaku ilmiah: objektif, rasa ingin tahu dan disiplin.
Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

Indikator (Pengetahuan):

1) Peserta didik dapat menentukan gaya archimedes dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat

fluida statis untuk mempermudah suatu pekerjaan, berikut presentasi

hasil dan makna fisisnya.

Indikator (Ketrampilan berpikir induktif)

1) Peserta didik dapat merumuskan permasalahan hubungan benda yang
di celup seluruhnya pada sebuah wadah yang full berisi minyak
dengan sebuah wadah yang hanya setengah berisi minyak

2) Peserta didik dapat merumuskan hipotesis hubungan benda yang di
celup seluruhnya pada sebuah wadah yang full berisi minyak dengan
sebuah wadah yang hanya setengah berisi minyak

3) Peserta didik dapat menentukan variabel.

4) Peserta didik dapat melakukan percobaan dan mengumpulkan data

5) Peserta didik dapat menganalisis data.



6) Peserta didik dapat menarik kesimpulan.

7) Peserta didik dapat mengkomunikasikan.

C. Materi Pembelajaran

Hukum Archimedes (terlampir pada buku peserta didik)

D. Model Pembelajaran

Guided DiscoveryLearning

E. Kegiatan Pembelajaran
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Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pendidik Keglaga:giieserta Waktu
Menyampaikan motivasi dan
menyampaikan tujuan (Fase 1)
PENDAHULUAN |[1. Pendidik menyapa peserta didik, |1. Peserta didik | 10 Menit
menanyakan kesiapan peserta| memepersiapkan diri
didik dan memotivasi peserta | untuk mengikuti
didik dalam mengikuti | pelajaran.
pelajaran
2. Pendidik membagikan buku [2. Peserta didik
peserta didik menerima buku

Pendidik membagikan LKPD 2
kepada peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran  terkait materi
hukum Archimedes yang akan
dicapai peserta didik

Pendidik menyajikan video dan
memberi  pertanyaan  awal
kepada peserta didik

Pernahkah  kaliat  melihat
seorang nelayan yang sedang
menangkap ikan di tengah
laut. Mengapa perahu yang
digunakan nelayan tersebut
bisa terapung diatas air?

. Peserta

. Menyimak

. Peserta

peserta didik dengan
tenang.

didik
menerima LKPD
yang dibagikan dalam
keadaan tenang

tujuan
pembelajaran  yang
disampaikan pendidik
dengan seksama

didik
mengamati video
dengan seksama dan
menjawab pertanyaan
awal yang diberikan
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INTI Orientasi masalah (Fase 2) 15 Menit

6. Pendidik menyajikan 6. Peserta didik
permasalahan kepada peserta| membaca
didik dengan meminta peserta | permasalahan  pada
didik membaca permasalahan| LKPD 3  dengan
pada LKPD 3 seksama.

7. Pendidik membimbing peserta [7. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk membuat rumusan | peserta didik dan
masalah membuat rumusan

masalah.

8. Pendidik membimbing peserta 8. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk merumuskan hipotesis. peserta didik dan

membuat  hipotesis
serta menuliskan
jawaban di LKPD 3

9. Pendidik membimbing peserta 9. Peserta didik
didik melalui buku peserta didik | memperhatikan buku
untuk menentukan variabel siswa dan

menentukan variabel

serta menuliskan

jawaban di LKPD 3
Melakukan percobaan dan 10 Menit
mengumpulkan data (Fase 3)

10. Pendidik membimbing peserta [10. Peserta didik
didik mengumpulkan data yang mengumpulkan data
diperlukan untuk menyelesaikan yang diperlukan
masalah  dengan  meminta untuk
peserta didik membaca buku menyelesaikan
peserta didik masalah dengan

membaca buku
peserta didik dan
menuliskan jawaban
pada LKPD 3
Menganalisis data (Fase 4) 15 Menit
11. Pendidik membimbing peserta [11. Peserta didik
didik untuk mengolah data dan memperhatikan
menganalisis data penjelasan pendidik
kemudian mengolah
data dan
menganalisis  data
serta menuliskan di
LKPD 3
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Membuat kesimpulan (Fase 5) 10 Menit

12. Pendidik membimbing peserta [12. Peserta didik
didik untuk membuat membuat
kesimpulan hasil penemuan kesimpulan hasil

penemuan dan
menuliskan jawaban
di LKPD 3

13. Pendidik memberi kesempatan [13. Perwakilan peserta
kepada perwakilan peserta didik maju ke depan
didik untuk mempresentasikan kelas dan
hasil penemuannya di depan mempresentasikan
kelas dengan menggunakan hasil penemuannya
bahasa yang sopan dan benar dengan

menggunakan
bahasa yang sopan
dan benar

14. Pendidik memberi kesempatan [14. Peserta didik lain
kepada peserta didik lain untuk memberikan
mengajukan pertanyaan atau pertanyaan atau
saran perbaikan  dengan saran perbaikan
menggunakan tata bahasa yang kepada  temannya
sopan dan benar dengan

menggunakan tata

bahasa yang sopan

dan benar
Mengevaluasi kegiatan 25 Menit
penemuan (Fase 6)

15. Pendidik mengevaluasi 15. Peserta didik
kegiatan penemuan dengan mengerjakan  soal
memberikan permasalahan lanjutan yang ada di
lanjutan berupa soal yang ada LKPD 3 dan
di LKPD 3 dan membimbing menuliskan
peserta didik untuk jawabannya
menyelesaikannya

PENUTUP 16. Pendidik bersama peserta didik [16. Peserta didik | 5 menit
memberikan kesimpulan memberikan
terkait materi kesimpulan  terkait
hukumarchimedesyang materi
dipelajari hari ini hukumarchimedes
yang telah dipelajari.

17. Pendidik  menginformasikan [17. Peserta didik
kepada peserta didik tentang mendengarkan
materi  pembelajaran  pada pemberitahuan
pertemuan berikutnya pendidik dengan

seksama
TOTAL 90 Menit
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Media dan Sumber belajar
1. Media / Alatdanbahan :
e LCD dan Laptop
e LKPD danBukupesertadidik

2. Sumber belajar :

eBuku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen.
2013.Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013.
Jakarta : Erlangga.

e Buku penunjang lainnya.

o Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak.

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap

o Tekhnik Instrumen
No Aspek yang dinilai Penilaian Penelitian Keterangan
1 | Syukur Observasi
2 Rasa ingin tahu Observasi
3 | Objektif dalam
mengemukakan Observasi
pendapat dan Lembar
mengambil kesimpulan Pengamatan sikap
4 Disiplin dalam
mengerjakan/
mengumpulkan  tugas Observasi
sesuai dengan waktu
yang ditentukan
Lembar pengamatan sikap
I:EZ”:;]r Sikap Jumlah Skor
1 2 3 4




2. Penilaian Pengetahuan
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Indikator pencapaian kompetensi

Teknik Penilaian

Instrumen

Peserta didik merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menentukan
variabel, menentukan rumus yang
digunakan dan membuat perhitungan
terkait dengan tekanan hidrostatis

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menentukan
tekanan hidrostatis dan tekanan total
pada suatu titik dalam fluida

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat menuliskan
pernyataan hukum pokok
hidrostatika

Tes tulis

Lembar Evaluasi

Peserta didik dapat mensintesis
hubungan massa jenis zat dengan
perbandingan tinggi zat cair pada
pipa U

Tes tulis

Lembar Evaluasi

3. Penilaian Keterampilan Berpikir induktif

Indikator pencapaian kompetensi | Teknik Penilaian Instrumen
Peserta didik merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, menentukan

variabel, melakukan percobaan dan

mengumpulkan data, menganalisis Lembar

data, menarik kesimpulan dan pengamatan

mengkomunikasikan hasil penemuan
terkait hubungan antara kedalaman
suatu titik dalam zat cair dengan
tekanan hidrostatis pada kedalaman
tersebut

Observasi

keterampilan
berpikir induktif

Lembar penilaian Ketrampilan Berpikir induktif

Nomor Peserta
didik

Ketrampilan berpikir induktif
yang dinilai

Jumlah skor

1 2 3

4 5 6

1

38
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Mata Pelajaran

Kelas 5

Namaanggotakelompok
1.

2.
3.
4.

Kompetensi Dasar

e Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

e Menunjukan sikap: rasa ingin tahu, objektif dan disiplin.

e Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

e Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat Fluida
Statis untuk mempermudah suatu pekerjaan berikut presentasi hasil dan makna
fisisnya

INDIKATOR

e Siswa dapat merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menentukan variabel,
menentukan rumus yang digunakan dan membuat perhitungan terkait dengan tekanan
hidrostatis.

¢ Siswa dapat menentukan tekanan hidrostatis dan tekanan total pada suatu titik dalam fluida.

¢ Siswa dapat menuliskan pernyataan hukum pokok hidrostatika.

¢ Siswa dapat mensintesis hubungan massa jenis zat cair dengan perbandingan tinggi zat cair
pada pipa U.

¢ Siswa dapat menggunakan persamaan hukum Pascal untuk menentukan besar gaya pada
salah satu pengisap alat hidrolik.

¢ Siswa dapat menentukan gaya Archimedes.

¢ Siswa dapat mensintesis hubungan gaya Archimedes dengan massa jenis benda.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Sikap Spiritual
1.1.1) Diberikan kesempatan berdoa sebelum dan sesudah Prose belajarmengajar, peserta

didik berdoa untuk menanamkan kesadaran atas kebesaran Tuhan.
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Sikap IlImiah

2.1.1) Peserta didik dapat menunjukan sikap rasa ingin tahu, objektif dan disiplin saat
pembelajaran berlangsung.

Pengetahuan

3.3.1) Diberikan data pengukuran kedalaman, peserta didik dapat merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menentukan variabel, menentukan rumus yang digunakan
dan membuat perhitungan terkait dengan tekanan hidrostatis.

3.3.2) Diberikan data pengukuran kedalaman, peserta didik dapat menentukan tekanan
hidrostatis dan tekanan total pada suatu titik dalam fluida.

3.3.3) Diberikan data hukum pokok hidrostatis, peserta didik dapat menuliskan pernyataan
hukum pokok hidrostatis.

3.5.4) Diberikan data massa jenis zat cair dan ketinggian zat cair dalam pipa U, peserta
didik dapat mensintesis hubungan antara massa jenis zat cair dengan perbandingan

tinggi zat cair dalam pipa U.

Ketrampilan berpikir induktif

4.3.1) Diberikan problematika tekanan hidrostatis, peserta didik dapat merumuskan
permasalahan hubungan antara kedalaman dengan tekanan hidrostatis.

4.3.2) Berdasarkan rumusan masalah, peserta didik dapat merumuskan hipotesis hubungan
antara kedalaman dengan tekanan hidrostatis.

4.3.3) Berdasarkan hipotesis peserta didik dapat menentukan variabel.

4.3.4) Berdasarkan variabel peserta didik dapat melakukan percobaan dan mengumpulkan
data.

4.3.5) Berdasarkan hasil percobaan peserta didik dapat menganalisis data.

4.3.6) Dari analisis data peserta didik dapat menarik kesimpulan.

4.3.7) Dari hasil kesimpulan peserta didik dapat mengkomunikasikan.
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LKPD 1 : Tekanan Hidrostatis

Selesaikan permasalahan di bawah inil

Bayu sedang berlatih menyelam bersama ayahnya di sebuah pantai. Pada saat
menyelam ia merasakan tekanan air laut yang begitu besar pada tubuhnya. Kemudian ia
memutuskan untuk kembali ke permukaan air laut. Ketika tiba di permukaan air laut
tekanan air laut yang sebelumnya ia rasakan menjadi lebih kecil. Kemudian ia
bertanya-tanya mengapa ketika menyelam tekanan yang dirasakan lebih besar
dibandingkan dengan tekanan ketika berada di permukaan air laut? Bagaimana
hubungan kedalaman zat cair dengan tekanan hidrostatis?

a. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, tulislah rumusan masalahnya!

b. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, tentukan hipotesisnyal

c. Variabel
e Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)
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e. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan apa yang kamu peroleh?

Kerjakan soal di bawah ini dengan melihat contoh pada buRu siswa halaman 9. Tuliskan
Jjawabanmu pada ruang yang telah disediakan!

1.  Ani memiliki sebuah drum dengan kedalaman 1 m. Drum tersebut terisi penuh
dengan air. Ani ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis sebuah titik pada
kedalaman 20 ¢cm, 30 cm dan 50 cm. Berapa besar tekanan hidrostatis pada titik-
titik tersebut? Bagaimana hubungan kedalaman dengan tekanan hidrostatis?

Rumusan Masalah
a. Berdasarkan masalah di atas, tulislah rumusan masalahnya!

b. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, tentukan
hipotesisnya!

c. Variabel
e Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)

d. Rumus yang digunakan dan perhitungan
Berdasarkan variabel di atas, fentukan rumus yang digunakan dan buatlah
perhitungannyal

e h1=20cm
Ph=...X..X...
= X X
S e Pa

" Fluida Scatis
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e h2=30cm
Ph=...X..X...
= X X
T e Pa
e h3=50cm
Ph=...X..X...
= X X
S . Pa

Gunakan prinsip tekanan hidrostatis dan hukum pokoR hidrostatiRa untuk menyelesaikan soal-
soal berikut. Tunjukan jawabanmu pada ruang yang telah disediakan!

1.

Tekanan atmosfir pada permukaan air laut adalah 1 x 10° Pa. Jika seekor ikan
berenang pada kedalaman 500 cm dari permukaan air laut, berapa tekanan
hidrostatis dan tekanan total yang dialami ikan tersebut!

Penyelesaian:

Diketahui: pal = wevvveerreee: kg/m3
Po = Pa
h o= m
Ditanya: ?
Jawab:
Ph o= ...Xx.. X..
I X o X o
Pa
S x 10° Pa
P =.. + o
S rereerne F o
P Pa

Sebuah bejana dengan luas penampang berbentuk silinder diisi dengan 3 jenis
cairan yang tidak dapat menyatu. Volume dan massa jenis masing-masing cairan

adalah 0,64 |, 800 kg/m>; 024 |, 13.600 kg/m3 dan 0,4 |, 1000 kg/m3. Jika luas

penampang bejana adalah 80 cm?, tentukan tekanan total pada dasar bejanal!
Penyelesaian:

Diketahui: A = ........... cml= ... m?
Vio= (R m’
Pl = e
Vo = ... [ mS
P2 T i
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17—
Jawab:
Cairan 1:

hi = =
Pni= ... X  X...

= Foreenns o L,
= Pa
Hukum pokok hidrostatika menyatakan bahwa .............c.ccooviiiiiiiiic e

Sebuah pipa U yang diisi minyak dan air berada dalam keadaan stabil seperti pada
gambar di bawah ini. Hitunglah perbedaan ketinggian kedua cairan (Ah)!

h air

B

Sumber: www.google.com

Penyelesaian:

Diketahui: pa = .ccoovvevece
PM = e
hm = ........ SN m




Ditanya.............. ?

Jawab:

Pa=Pg

Pa ha = pm hm

ha = . m

Ah= ... e
T rrerersrvevennes m

74

Sebuah pipa U diisi dengan 3 jenis cairan seperti gambar di bawah ini. Jika massa

jenis cairan 1 = 13.600 kg/m3 dan massa Jjenis cairan 2 = 1000 kg/m3, maka

tentukan massa jenis cairan 3!

6 ch?
e f_If_m
1

Penyelesaian:

Diketahui: p1 = ...
P2 = e,
h1= .
h2 = e,
h3 = e

Ditanya :............. ?

Jawab :

Pa=Pg

P1="P2 +P3

pthi=..... Foveees

cecesescecescscecnsnne = Foi

P3 T e kg/m3
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LKPD 2 : Hukum Pascal dan Hukum Archimedes

Selesaikan permasalahan di bawah inil

Jono adalah seorang montir di bengkel "Anugerah”. Pada suatu hari ada sebuah
mobil dengan berat w mengalami kebocoran di ban belakang dan Jono diminta untuk
menambal ban mobil tersebut. Jono mengangkat mobil tersebut dengan menggunakan
alat dongkrak hidrolik. Kebetulan di bengkel "Anugerah” tersedia beberapa dongkrak
hidrolik yang memiliki luas penampang kecil dan besar yang berbeda-beda, dan Jono
memilih dongkrak hidrolik yang memiliki perbandingan luas penampang kecil dan besar

adalah A1 : A2. Bagaimana hubungan antara perbandingan luas kedua penampang
dengan gaya yang diperlukan Jono untuk mengangkat beban?
a. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, tulislah rumusan masalahnyal

b. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, tentukan hipotesisnyal!

c. Variabel
e Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)
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Gunakan prinsip hukum Pascal dan huRum Archimedes untuk menyelesaikRan soal-soal berikut.
Tuliskan jawabanmu pada ruang yang telah disediakan!

1. Sebuah dongkrak hidrolik memiliki luas penampang kecil dan penampang besar

masing-masing 4 cm? dan 25 cm?. Dongkrak tersebut digunakan untuk mengangkat
beban seberat 150 N. Berapa besar gaya yang diperlukan pada penampang kecil
untuk mengangkat beban tersebut?

Diketahui: Akecil = A1 = ....... cml= ... m?
Abesqr = AZ S e cmT= L mz
Fo=.... N
Ditanya: ......... ?
Jawab:
Fiz— x....
Fi=— x ...
Flzn N

2. Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban seperti pada
gambar.

Sumber: www.google.com

Jika perbandingan diameter pipa kecil dan pipa besar adalah 1: 7, tentukan gaya
minimum yang diperlukan untuk mengangkat beban dengan berat 2.940 NI
Penyelesaian:

Diketahui: d1 : d2 = ..... -

w T e
Ditanya: ......... ?
Jawab:
Fa=w=... N
F1= X
X
F1=
Fl=n N

3. Sebuah bola dengan jari-jari 21 cm dicelupkan seluruhnya ke dalam suatu cairan

dengan massa jenis 0,8 g/cm3. Berapakah gaya Archimedes yang dialami benda?

CFluids geacls




Penyelesaian:
Diketahui :r = ... cm = ... m
Pcairan = o g/cm3 R kg/m3

Ditanya: ............. ?

Jawab:

Volume bola = ..x.. x..
= X ...
S, m

Fa= o X X,

Fa= ... P X

Fa= s N

Sebuah benda dimasukkan ke dalam minyak goreng yang mengisi penuh sebuah

wadah. Volume minyak yang tumpah adalah 2 x 10% m3. Berapakah gaya
Archimedes yang dialami benda?
Penyelesaian:

Diketahui :Vbf = ...

Pminyak = .ooveeriennne
Ditanya: ..... ?

Jawab:

77
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[ LKPD 3 Praktikum Hukum Archimedes

NAMA/KEIAS e

Kelompok ettt sttt

A. Nama Percobaan: Hukum Archimedes
B. Tujuan percobaan : Menentukan massa jenis zat cair

C. Teori Percobaan:
Berat suatu benda di udara lebih................ dibandingkan dengan berat benda tersebut di dalam
zat cair. Hal ini disebabkan adanya....................... yang bekerja pada benda yang ada di dalam zat
cair. Berdasarkan hukum Archimedes, benda yang berada dalam fluida akan mengalami
..................... sebesar berat fluida yang dipindahkan. Apabila benda berada di dalam zat cair maka

besar gaya ke atas:

Fa= XX
Keterangan:
Fa = s (o)
Pf T e (G
Vbf = s [ )
G T s G )
Berat semu adalah berat suatu benda yang berada di dalam............................
Fa
Keterangan:
Wu
LT I— (.
WUd= o (...rt)
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Alat dan bahan

1. Neraca Pegas 4. Statif dan penjepit
2. Gelas Ukur 5. Aqua
3. Benda 6. Spiritus

Rumusan masalah
Buatlah suatu rumusan masalah hubungan antara berat semu sebuah benda yang

dicelupkan pada beberapa jenis zat cair dengan massa jenis zat cair tersebut!

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, fentukan hipotesisnyal

Variabel eksperimen

¢ Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)

Rancangan eksperimen
Rancanglah sebuah prosedur eksperimen untuk menguji hipotesis yang telah anda
buat dan lakukan eksperimen berdasarkan rancangan serta alat dan bahan yang

telah tersedial




I. Hasil pengamatan

Percobaan I (Aqua)

No Vo (m3) Vi (m3) wud (N) ws (N)

1

Percobaan II (Spiritus)

No Vo (m3) Vi (m%) wud (N) ws (N)

1

J. Analisis Data

We = Wyd = Pzc. (Vl - va)-g

Percobaan I (Aqua)

No (Vi - Vo). g (Wud - ws) Pagua
1

Percobaan II (Spiritus)

No (Vl - VO). g (Wud - Ws) pspiritus
1

K. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang kamu
peroleh?

" Fluida Statis
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Gunakan prinsip benda terapung untuk menyelesaikan soal-soal berikut. Tulislah
Jjawabanmu pada ruang yang telah disediakan!

1. Sepotong kayu terapung dengan 2/5 bagian berada di atas permukaan air.
Hitunglah massa jenis kayu tersebut!
Penyelesaian:

Diketahui * Vbenda di atas permukaan air = ............
Ve = -
Pair = s

Ditanya......... ?

Jawab:

w = Fa

XX T XL X

C—

Pb = e KG/M?

Fluida Statis
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KATA PENGANTAR

Puyji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan Buku Peserta didik pada pokok bahasan Fluida
Statis dan dinamis ini dengan baik dan tepat pada waktunya.

Buku ini disajikan dengan bahasa yang sederhana untuk
memudahkan peserta didik mempelajari konsep, prinsip, hukum dan teori
Fluida Statis dan dinamis. Pada awal buku ini diberikan peta konsep dan
kata kunci untuk memudahkan peserta didik dalam memahami dan
mengingat kata-kata penting dalam materi Fluida Statis dan dinamis ini.
Untuk memahami setiap sub pokok bahasan, telah disajikan beberapa
contoh soal yang bervariasi. Contoh-contoh soal ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik.

Dalam penulisan buku ini penulis menyadari masih banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis menerima saran dan masukan dari
seluruh pembaca. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan nilai
tambah dan bermanfaat bagi peserta didik dan pendidik dan akan lebih
termotivasi, kreatif, bersemangat dan lebih berminat dalam belajar fisika

baik secara mandiri maupun di kelas.

Makassar, Juli 2017

Penulis
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Fisika SMA

BUKU PESERTA DIDIK KELAS X ﬁ '
LUIDA STATIS

Kompetensi Dasar

e Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam
dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

e Menunjukan sikap: rasa ingin tahu, objektif dan disiplin.
e Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari

¢ Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat Fluida Statis untuk
mempermudah suatu pekerjaan berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

Indikator _
® Peserta didik merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menentukan variabel, rumus
dapat yang digunakan dan membuat perhitungan terkait dengan tekanan

menentukan
hidrostatis.

Peserta didik dapat menentukan tekanan hidrostatis dan tekanan total pada suatu titik dalam fl

Peserta didik dapat menuliskan pernyataan hukum pokok hidrostatika.

Peserta didik dapat mensintesis hubungan massa jenis zat cair dengan perbandingan tinggi
zat cair pada pipa U.

Peserta didik dapat menggunakan persamaan hukum Pascal untuk menentukan besar gaya
pada salah satu pengisap alat hidrolik.

o Peserta didik dapat menentukan gaya Archimedes.

Peserta didik dapat mensintesis hubungan gaya Archimedes dengan massa jenis benda.
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Fisika SMA

PEYA KONSEP
Tekanan FLUIDA
Hidrostatis J “ memiliki ‘
memenuhi Fluida
l Statis
Hukum diatur oleh
Pokok |
Hidrostatis | l ' l

Hukum Hukum

Archimedes Pascal

| |

menyatakan menyatakan

adafya adanya
Gaya Angkat Tekanan Diteruskan
ke atas ‘ ke Segala Arah
I |

contoh contoh

Hidrometer Dongkrak Hidrolik

Kapal Laut Pompa Hidrolik

Kapal Selam Rem Hidrolik

Balon Udara

s‘a :
p Gaya Apung Melayang Tekanan Atmosfer
Hukum Archimedes Mengapung Tekanan Hidrostatis

/“ Hukum Pokok Hidrostatiska Hukum Pascal

Tekanan Mutlak

—a




86

Fisika SMA

ﬂ BUKU PESERTA DIDIK KELAS X| E']

Sumber: www.google.com

Gambar 1 Kapal Selam

Badan kapal selam terbuat dari logam yang massa jenisnya
lebih besar dari massa jenis air laut. Mengapa kapal selam
yang massanya beribu-ribu ton tidak tenggelam di air laut,
sedangkan sebuah batu yang massanya 2 kg dapat
tenggelam di air laut? Bagaimana caranya kapal selam bisa
mengapung dan melayang di dalam laut? Manusia tidak dapat
menyelam lebih dari kedalaman 120 m karena tekanan
hidrostatis air akan menghancurkannya. Mengapa kapal

selam dapat menyelam jauh ke dalam laut?

Untuk mengetahui jawabannya, mari pelajari bab ini dengan penuh
antusia


http://www.google.com/

§iEWDA ®

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Fluida mencakup zat cair dan
zat gas karena zat cair dan zat gas dapat mengalir. Fluida dibagi menjadi 2
bagian yaitu:
- Fluida Statis
- Fluida Dinamis

Fluida statis adalah fluida yang berada dalam fase tidak bergerak
(diam) atau fluida dalam keadaan bergerak tetapi dengan kecepatan
konstan. Contohnya air di danau, air dalam bak, dan lain-lain. Sedangkan
fluida dinamis adalah fluida yang berada dalam fase bergerak, contohnya air
yang keluar dari kran, air terjun dan lain-lain. Pada bagian ini akan dibahas

secara spesifik tentang fluida statis.

www.google.com

Gambar 2 Air yang diam di danau

Sumber: www.google.com

Gambar 3 Air yang diam di bak air



http://www.google.com/
http://www.google.com/
http://www.google.com/
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Fisika SMA

BUKU PESERTA DIDIK KELAS XI

A

Jarum J ari
( \Q Tekanan selalu terkait dengan
\\ / \ / gaya. Tekanan yang besar selalu

dihasilkan oleh gaya yang besar dan

Gambar 4 Kedua balon ditekan  sebaliknya. Namun pengertian
dengangaya F yang sama oleh jarum dan

jari tangan. Tetapi mengapa balon pecah
ketika ditekan oleh jarum? Terdapat perbedaan hasil tekanan

tekanan tidak hanya sampai disini.

yang diberikan oleh benda yang
memiliki ujung runcing/tajam
dengan benda yang memiliki ujung
tumpul. Perhatikan tekanan yang
diberikan pada sebuah balon oleh
jarum dan jari tangan seperti pada
Gambar 4.

Jarum dan jari tangan menekan balon dengan gaya F yang sama, tetapi
jarum dapat memecahkan balon sedangkan jari tangan tidak. Dari sini
terlihat bahwa luas permukaan yang dikenai gaya juga berpengaruh terhadap
tekanan. Luas permukaan yang tajam menghasilkan tekanan yang lebih
besar daripada luas permukaan yang tumpul. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tekanan sebanding dengan gaya dan

berbandingterbalik dengan luas permukaan.

1)

Rumus Tekanan:

Keterangan:
F = gaya tekan (N)
A = luas bidang tekan (m?2)

P = tekanan (N/m?2atau pascal disingkat Pa)

Dari rumus di atas dapat dihitung tekanan dengan mudah. Misalnya
orang yang beratnya 800 N berdiri dengan kedua kakinya. Jika luas
permukaan kedua kakinya adalah 400 cm:, maka tekanan orang tersebut

terhadap tanah adalah:
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Fisika SMA
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_F_800N = 20.000 N/m?
P=

70,04 m2

Jika orang tersebut berdiri dengan salah satu kakinya, beratnya tidak
berubah tetapi luas penampangnya menjadi setengahnya. Dengan demikian

tekanannya menjadi dua kali lipatnya atau 40.000 N/m?2.

\,

Gambar 5.a menunjukan seorang pemuda yang berencana untuk menyeber -8
sungai melalui sebuah papan tipis yang digunakan sebagai jembatan. Jika ia
berjalan melintasi papan tersebut maka papan akan patah (Gambar 5.b). Besar

tekanan yang diberikan pemuda itu ketika berjalan di atas papan adalah P= W—A_

dengan w adalah berat badan pemuda itu dan A adalah luas penampang
telapak kakinya yang menekan papan. Dapatkah pemuda itu selamat sampai di
seberang sungai? Agar dapat selamat, pemuda itu harus mengurangi tekanan
tubuhnya dengan cara memperbesar luas penampang bagian tubuhnya yang
menekan papan (Gambar 5.c). Jika ia menyeberang dengan cara merobohkan
badannya sepanjang papan dan bergerak pelan-pelan maka kemungkinan ia
akan tiba di seberang dengan selamat. Mengapa demikian? Sebab Iluas
penampang A sekarang menjadi lebih luas sehingga tekanan pada papan

menjadi lebih kecil.

5

Sumber: Asas-Asas Fisika

Gambar 5 Tekanan dapat diperkecil
dengan cara memperluas bidang tekan
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. Tekahan Hidrostatis

Zat cair dalam wadah selalu tertarik ke bawah karena adanya gaya
gravitasi. Adanya gaya tarik ke bawah ini menyebabkan adanya tekanan zat
cair pada dasar wadahnya. Tekanan zat cair yang hanya disebabkan oleh
gaya beratnya sendiri disebut tekanan hidrostatis.

Sekarang akan dihitung besarnya tekanan dalam zat cair yang massa

jenisnya p konstan. Perhatikan Gambar 6.

Sebuah titik dalam zat cair yang terletak pada
I kedalaman h dari permukaan zat cair mengalami
h gaya berat zat cair yang ada di atasnya. Gaya
berat tersebut terbagi secara merata pada luas

penampang A sehingga menghasilkan tekanan

Gambar 6 Titik dalam hidrostatis, yaitu:
zatcair pada kedalaman h

dan luas penampang A. p- F _ berat fluida _pAh.g
A luas penampang A
P=pgh

Jadi rumus tekanan hidrostatis adalah:

| Ph=pgh ' 2
:'&Tekanan Mutlak

l Pada lapisan atas zat cair bekerja tekanan
P

atmosfer. Atmosfer adalah lapisan udara yang

i h menyelimuti bumi. Di permukaan laut tekanan
atmosfer bernilai 1 x 105 Pa.
Perhatikan Gambar 7. Tekanan pada

permukaan zat cair adalah P. Maka tekanan

Gambar 7 Pada mutlak atau tekanan total yang dialami titik
permukaanzat cair bekerja
tekanan atmosfer Po. pada kedalaman h adalah:

("P=Potpgh | @

Fisika SMA
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Keterangan:

P = tekanan total/tekanan mutlak (Pa atau N/m?2)

Ph= tekanan hidrostatis (Pa atau N/m?2)

P,= tekanan atmosfer (1 atm = 1 x 105Pa)

o = massa jenis zat cair (kg/mb3)

h = kedalaman (m)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)

Konversi satuan tekanan yang sering digunakan antara lain:

latm=1bar=1x 105Pa
latm =76 cmHg=1x 105Pa

76 cmHg adalah tinggi raksa pada tabung barometer (alat pengukur tekanan

udara) ketika diukur pada ketinggian permukaan laut. Jadi tekanan udara

di permukaan laut sama dengan 1 atmosfer (1 atm). Setiap kenaikan 100 m

dari permukaan laut, tekanan udara berkurang sebesar 1 cmHg.

Tabel 1 Massa jenis beberapa zat cair

No Nama Fluida Massa Jenis (p)
1. Air 1000 kg/m3

2. Minyak goreng 800 kg/m3

3. Alkohol 800 kg/m3

4. Air laut 1030 kg/m3

5. Raksa 13.600 kg/m3
6. Spiritus 800 kg/m3

7. Minyak tanah 900 kg/m3

8 Bensin 900 kg/m3

"

92

Fisika SMA




“93..,

Fisika SMA

—

BUKU PESERTA DIDIK KELAS XI

BELAJAR

DISCOVERY

Seorang penyelam sedang menyelam pada kedalaman 5 m dari permukaan air
* laut. Pada saat menyelam ia merasakan tekanan air di seluruh bagian tubuhnya. Ia
ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis ketika ia menyelam lebih dalam lagi
pada kedalaman 6 m, 8 m dan 10 m. Berapa besar tekanan hidrostatis yang
dirasakan oleh penyelam tersebut? Bagaimana hubungan kedalaman dengan tekanan
hidrostatis?

Langkah-langkah ilmiah untuk menyelesaikan masalah di atas terdiri dari:

& Merumuskan masalah
Rumusan masalah dinyatakan dalam kalimat tanya,
merupakan hubungan sebab akibat dan terdiri dari variabel
manipulasi dan variabel respon.
Berdasarkan cerita di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair dengan tekanan
hidrostatis pada titik tersebut?

Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
ada. Hipotesis biasanya ditulis dalam kalimat pernyataan
(“jika...maka....”)

Berdasarkan permasalahan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Jika semakin besar kedalaman suatu titik dalam zat cair maka semakin
besar tekanan hidrostatis pada titik tersebut.

Mengidentifikasi variabel

tertentu.

0 Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)
Kedalaman

0 Variabel respon (apa yang anda amati)
Tekanan hidrostatis

0 Variabel kontrol (apa yang anda jaga supaya kondisinya sama)
Percepatan gravitasi dan massa jenis zat cair

Rumus yang digunakan dan perhitungannya
Berdasarkan variabel di atas dapat ditentukan rumus yang digunak

Ph=pgh

Jah

[

Variabel adalah besaran yang dapat berubah harganya pada sit
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Perhitungannya:
D hi= 6 m
Ph1=pg h1
Pn1= 1.030. 10. 6 = 61.800 Pa
h2= 8 m
Ph2=pg h2
Pn2=1.030. 10. 8 = 82.400 Pa
hz3= 10 m
Pnh3=pg h3
Pn3=1030. 10. 10 = 103.000 Pa

No Kedalaman (m) Tekanan (Pa)
1. 6 61.800

2. 8 82.400

3 10 103.000

Menarik kesimpulan

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa semakin dalam
suatu titik dalam zat cair maka semakin besar tekanan hidrostatisnya.
Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan kedalaman.

Apakah hipotesismu diterima?

Ya
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C€ONTOH SOAL |

1. Suatu titik di dasar danau memiliki kedalaman 0,02 km. Jika massa Jjenis air danau
1 g/cm3, percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s? dan tekanan atmosfer di atas
permukaan air laut sebesar 1 atm. Tentukan :

a. Tekanan hidrostatis di titik tersebut
b. Tekanan total di titik tersebut
Penyelesaian:
Diketahui: h=0,02 km = 20 m
p=1g/cm3 = 1000
kg/m3g = 10 m/s?
Po= 1atm = 1 x 10°Pa

Ditanya: a. Pn..?
b. P...?2
Jawab:
a.Ph=pgh b.P=Po+pgh
= 1000. 10. 20 =1x10°+2 x 10°
=2 x10°Pa =3 x10°Pa

2. Dua jenis cairan yang tidak dapat bercampur dituangkan ke dalam sebuah wadah
yang penampangnya berbentuk silinder dengan luas 50 cm?. Volume dan massa
jenis masing-masing cairan 0,25 liter, 1 g/cm3 dan 0,15 liter, 0,8 g/cm3. Berapakah
tekanan total pada dasar wadah?

Penyelesaian:

Diketahui: A = 50 cm®= 5 x 10 m?
Vi= 0,25 | = 25 x 10°°m® pi=
1 g/em3= 1000 kg/m* Vo=
0,151 = 15 x 10°m*

*p2= 0,8 g/cm>= 800 kg/m*
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Jawab:

Cairan 1:
hi= 25.10°- 5« 1o'2m

5.10-3
Ph1 = p1g ht
= 1000 x 10 x 5 x 1072

= 500 Pa = 0,005 x 10°

Pa Cairan 2
h2= _2:15X10_5:3x10'2

5.10-3
Pn2 = p2g h2
= 800 x 10 x 3 x 1072
= 240 Pa = 0,0024 x 10° Pa
P = Po+ Pht + Pr2
= 1x 10° + 0,005 x 10° + 0,0024 x 10°
= 1,0074 x 10° Pa

Tekanan pada bagian bawah gelas yang diisi minyak (o = 800 kg/mj)
dengan ketinggian h adalah P. Minyak tersebut dibuang dan gelas diisi
dengan etil alkohol (o = 806 kg/ms3) pada ketinggian yang sama dengan
ketinggian minyak. Bagaimana tekanan pada bagian bawah gelas

sekarang? (a). sama dengan P, (b) lebih besar dari P, (c) lebih kecil dari P.

n
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g/' Hukum Pokok Hidrostatika

Hukum pokok hidrostatika menyatakan

“semuatitik yang terletak pada bidang datar yang
sama di dalam zat cair yang sejenis memiliki
tekanan (mutlak) yang sama”.Hukum pokok
hidrostatikadapat digunakan untuk menentukan
massa jenis zat cair dengan menggunakan pipa U
(Gambar 8). Zat cair pertama yang sudah diketahui
massa jenisnya (p1) dimasukkan dalam pipa U,
kemudian zat cair kedua yang akan dicari massa
jenisnya (p2) dituangkan pada kaki yang lain setinggi ho.
Adapun hi adalah tinggi zat cair pertama diukur dari

garis batas kedua zat cair.

Berdasarkan hukum pokok hidrostatika, maka:

P1= P2

plg hi=p2g h2
p1hi1=p2h2

Keterangan:

P1= tekanan di titik 1 (Pa)

P2= tekanan di titik 2 (Pa)

pl= massa jenis zat cair 1 (kg/m?3)
p2= massa jenis zat cair 2 (kg/m3)
h1l= ketinggian zat cair 1 (m)

h2= ketinggian zat cair 2 (m)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

Fisika SMA
hZ p2 z 'I hl
= e

Gambar 8 Pipa U
untuk menentukan
massa jenis zat cair.

98
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B,

e M A

~—| \ fisfa stA_J

: Tika ketinggian minyak h2 adalah 30 cm, massa ' ‘ /
1 , |
jenis minyak adalah 0,8 gr/cm® dan massa —1} E
~ jenis air adalah 1 gr/cms, tentukan ketinggian air (h1)! - ___ e xl}il
- Penyelesaian:
S Y . o 3
- Dikefahui: p1 = 1 gr/cm Gambar O
' Sket: alah
| p2=0,8 gr‘/cm3 cisamasas
h2= 30 cm
~ Ditanya: h1..? —
I ‘ e
\ Jawab: . =1
PP ] =]
. prhi=p2 h2 hy s
. 1m=08.30 T B |
F— hi= 24 cm -,
iJ Gambar 10 . ‘
o =0,24m Sketsa penyelesaian |

LATIHAN SOAL — e
= =B s

1. Seekor ikan menyelam di air laut (oa = 1030 kg/m3) dan mengalami

tekanan hidrostatis 3 kali tekanan atmosfer. Berapakah kedalaman ikan
tersebut?

2. Sebuah tabung yang tingginya 1 meter diisi penuh air (pa = 1000 kg/mS3)
dan minyak (om = 800 kg/m?3). Berapakah perbandingan tinggi air dan
minyak dalam tabung tersebut agar tekanan hidrostatis di dasar tabung

0,084 atm?
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Tiga buah bejana pada gambar di bawah mempunyai luas alas yang
sama, diisi air sampai ketinggian yang sama. Akibatnya tekanan dan
gaya yang bekerja pada dasar bejana adalah sama. Tetapi ketika
ditimbang ketiga bejana tersebut memiliki berat yang berbeda.

Mengapa demikian?
// \\

Gambar 11 Tiga buah bejana dengan luas
alas dan ketinggian zat cair yang sama

B HUKUM PASCAL

Telah dipelajari bahwa tekanan bergantung pada l ! AZ
kedalaman dan nilai P, sehingga penambahan tekanan I T
pada permukaan pastilah diteruskan ke segala arah PA, PA;

dalam fluida. Hal ini diamati oleh Blaise Pascal yang

kemudian menyimpulkannya dalam Hukum Pascal -
Sumber:www.google.com

yang menyatakan: Gambar 12

Prinsipkerja Dongkrak
hidrolik

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam
ruang tertutup diteruskan ke segala arah dengan
sama besar.

Salah satu penerapan hukum Pascal adalah pada
dongkrak hidrolik seperti pada Gambar 12. Jika
pengisap 1 yang luas penampangnya A; ditekan dengan
gaya Fi, maka zat cair akan menekan pengisap 1 ke
atas dengan gaya F1 = PA: atau. Eesu%huk_um
Pascal bahwa tekanan pada zat cair dalam ruang
tertutup diteruskan ke segala arah dengan sama besar,
maka pada pengisap besar yang luas penampangnya A
bekerja gaya ke atas PA2. Gaya yang seimbang dengan
ini adalah gaya F:yang bekerja pada pengisap 2 dengan
arah ke bawah. Karena tekanan pada kedua pengisap

sama besar, maka:


http://www.google.com/
http://www.google.com/

101

Fisika SMA

BUKU PESERTA DIDIK KELAS Xl E

Pl = P2
By T2 (5)
Ay Ay
4 I
2
F;, =—x Fj atau
A1 Perbandingan gaya
7 —=——>> sama dengan
1
Fi= X F, perbandingan luas
2
>

Penampang dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan diameter

pengisap 1 D1 dan diameter pengisap 2 D2, maka:

Ay _ mD3 /4 _ (uz)z

A, nwDpl/a \b,

Jika nilai perbandingan A2 dan Ai dimasukan ke persamaan F>

dan atau F1 maka akan didapatkan:

s p

2
D
F= (D_z) X Fjatau Perbandingan gaya

1

. sama dengan

D\ 2 perbandingan

Fi= (D_l) X F kuadrat diameter
2

Keterangan:

F1= gaya pada pengisap 1 (N)

F2= gaya pada pengisap 2 (N)
Al=luas penampang pengisap 1 (m?)
A2= luas penampang pengisap 2 (m?)
D1= diameter pengisap 1 (m)

D2= diameter pengisap 2 (m)
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CONTOH SOBL

1. Perhatikan gambar di samping! Luas penampang kecil adalah

10 cm? dan luas penampang besarnya adalah 50 cm?. Jika
berat beban w adalah 1000 N, tentukan besar gaya pada

penampang kecil yang diperlukan untuk menaikkan beban w!

Sumber: www.google.cont

Gambar 13
Dimisalkan Akecil = A1 dan Abesar = Sketsa masalah

Penyelesaian:

A2 Diketahui: A1=10 cm2

A2= 50 cm?
w = 1000 N
Ditanya:
F1..? Jawab:
—Pl = % X .Fz e Fi = i—: X W UIMDber: WWw.google.com
_ z - Gambar 14 Sketsa
A = % x 1000 — £ = 200 N penyelesaian

2. Sebuah pengangkat hidrolik mempunyai penampang berbentuk lingkaran dengan
perbandingan jari-jari pengisap kecil dan besar adalah 1 : 4. Berapakah besar gaya
yang diberikan pada pengisap kecil agar dapat mengangkat mobil yang massanya
1.600 kg?

Penyelesaian:
Diketahui: ri:r2=1:4

m = 1.600 kg
Ditanya: F1..?
Jawab:
Fo=mg

=1.600 x 10 = 16.000 N

A= (%)Ex [— [lfx 16,000 — £ = 1000 N

4
T
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) e LATIHAN SOAL — N— . i ‘

Perbandingan diameter piston kecil dan piston besar pada sebuah dongkrak
hidrolik adalah 2 : 5. Alat tersebut akan digunakan untuk mengangkat beban
yang beratnya 49.000 N. Berapakah gaya minimum yang harus diberikan pada

piston kecil?

. APLIKASI HUKUM PASCAL DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Pompa Hidrolik

Prinsip kerja dari pompa hidrolik menggunakan
hukum Pascal. Pada pompa diberi gaya yang kecil
pada pengisap kecil sehingga dihasilkan gaya yang
besar pada pengisap besar. Akibatnya pekerjaan

memompa lebih terasa ringan.

Dongkrak Hidrolik

Prinsip kerja dari dongkrak hidrolik juga
menggunakan hukum Pascal. Tekanan yang
diberikan pada pengisap kecil akan diteruskan oleh
zat cair (minyak) melalui pipa menuju ke pengisap
besar. Akibatnya pada pengisap besar dihasilkan
gaya angkat yang besar yang dapat mengangkat

beban.

Rem Hidrolik

Rem hidrolik menggunakan fluida minyak. Ketika
kaki menginjak pedal rem, piston akan menekan
minyak yang ada di dalamnya. Tekanan tersebut
diteruskan pada kedua piston keluaran yang
berfungsi mengatur rem. Rem tersebut akan
menjepit piringan logam sehingga putaran roda

berhenti.

Sumber: www.google.com

Gambar 15 Pompa hidrolik

| F1
~ o

-
,‘/

Ao

| .l
J'U?jfl
{v/« ﬁHT /H'E_T o minyak

Sumber: www.google.com
Gambar 16 Dongkrak hidrolik

Sumber: www.google.com

Gambar 17 Rem Hidrolik
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C HUKUM ARCHIMEDES

Benda yang dicelupkan ke dalam zat cair
beratnya akan terasa lebih ringan jika dibandingakan
dengan berat benda di udara (Gambar 18). Hal tersebut

disebabkan karena adanya gaya ke atas sehingga

benda kehilangan sebagian beratnya (beratnya menjadi -

berat semu). Gaya ke atas ini disebut gaya apung.

e ——————a - 4

L

— e
Iy @ F o 22 kg

e e otwii
Sumber: www.google.com

( _ ) Gambar 18 Benda
] Fa= wud— Ws \ (6) yangditimbang  di udara

memiliki
berat

yang lebih besar

Keterangan: dibandingkan  ketika  benda
g ditimbang di dalam air.

F. = gaya apung/gaya ke atas/gaya Archimedes (N)
wud= berat benda di udara (N)

ws = berat benda di dalam zat cair/berat semu (N)

Konsep gaya apung ini kemudian diteliti oleh
seorang ilmuwan bernama Archimedes. Archimedes
mengaitkan antara gaya apung yang dialami benda
dengan volume zat cair yang dipindahkan oleh benda
ketika benda dicelupkan di dalam zat cair. Kemudian

Archimedes berhasil merumuskan hukumnya, yaitu

hukum Archimedes yang menyatakan:

Gaya apung muncul karena selisih antara gaya
hidrostatis yang dikerjakan fluida terhadap permukaan
bawah benda dengan permukaan atas benda. Makin
dalam  suatu benda makin besar tekanan
hidrostatisnya dan hal ini menyebabkan tekanan pada
bagian bawah benda lebih besar daripada tekanan pada

bagian atasnya. Perhatikan Gambar 19. di samping!

Menentukanrumus gaya
apung.
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Fa= F2- F1
= P2A- P1A
=pfgh2 A-pfghlA
= pf g A(h2- hl)
=pfgAAh
= pf g Vbf

Secara matematis hukum Archimedes dapat dirumuskan

Fa = gaya apung/gaya ke atas/gaya Archimedes (N)

sebagai berikut:

Keterangan:

pf = massa jenis fluida (kg/m?3)
Vbf= volume benda tercelup (m3)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

eHukum Archimedes
berlaku untuk semua
fluida.

oVbf adalah volume
benda yang tercelup
dalam fluida.

Jika benda tercelup
seluruhnya, Vbf =
volume

benda. Tetapi jika
benda tercelup

= volume benda
yang tercelup saja.
Dimana Vbf< volume
benda.
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1.

CONTOH sg,;L ‘]

Sebuah balok memiliki panjang 20 cm, lebar 10 cm dan tinggi 30 cm

digantung dengan seutas kawat ringan. Jika percepatan gravitasi

bumi 10 m/s?, tentukan gaya Archimedes pada balok jika:

a. Dicelupkan seluruhnya ke dalam minyak (pminyak = 800 kg/ m3)
b. Dicelupkan ?bagian ke dalam air (oair= 1000 kg/m?)

Penyelesaian:
Diketahui: p =20cm
L =10cm
t=30cm
g=10 m/s?
Ditanya : a. Gaya Archimedes balok dalam minyak...?
b. Gaya Archimedes balok dalam air...?
Jawab:

Volume balok = p x I x t

= 20 x 10 x 30 = 6000 cm® = 6 x 103 m3
a. pf =800 kg/m3
Ver= 6 x 103 m3
Fa = pfVbfg
= 800. 6x1073. 10 = 48 N
Gaya Archimedes pada balok adalah 48 N

b. pf =1000 kg/m3

Vbt = V- \UALU J-=TALIU 1
e =3 Ve=2(6x107)= 4 %107 m’
Fa = pfVbfg

=1000. 4x103,10= 40N
Gaya Archimedes pada balok adalah 40 N
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2.

Sebuah patung emas dengan massa 15 kg (pe = 19,3 x 103 kg/ms) akan diangkat

dari sebuah kapal yang tenggelam. Berapakah tegangan pada kabel pengangkat:
a. ketika patung masih tercelup seluruhnya di dalam air laut?
(oair laut = 1030 kg/m®)
b. ketika patung muncul seluruhnya di atas permukaan laut?
Penyelesaian:

Diketahui: m =15 kg

pe  =19,3 x 103 kg/m>

Pair laut = 1030 kg/m3
Ditanya: tegangan pada kabel....?

Jawab:

(W4 a -~

Voo =B o777 x10%m?

o, 193xr10°
Fa =pfVbfg
=1030 x 7,77 x 10 x 10 .
= 800,31 x 102N
Fa
a. Perhatikan Gambar 20. T
Pada keadaan setimbang |
berlaku: TFy =0 *
T+Fa-w=0 Gambar 20 Diagram bebas gaya-
gaya pada patung ketika patung
T=w- Fq masih berada di dalam air laut
T = 15(10)-800,31x 107 .
T=14199 N
b. Perhatikan gambar 21. T
Pada keadaan setimbang |
berlaku: > Fy = 0 */
Gambar 21 Diagram bebas gaya-
T-w= gayapada patung ketika patung

muncul di permukaan air laut

OT=w
T=15(10)=150 N

!
——
|

I

|
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\({* F‘s‘b SMA

BUKU PESERTA DIDIK KELAS Xl

Terapung, Melayang, Tengelam

a. Terapung

Gambar 22 menunjukan benda yang terapung di dalam

air. Contoh benda yang terapung di dalam air adalah gabus.

Gabus dapat terapung karena berat gabus tidak dapat

melawan gaya apung. Pada saat terapung besar gaya apung w
sama dengan berat benda. Berdasarkan hukum I Newton: ,
ZFY =9 Sumber: www.google.com
F=w Gambar 22 Terapung
Fr=mg
peVeeg=po Vo g
= PiVbi (8)
Vb

Volume benda yang tercelup (Vuf) lebih kecil daripada

volume benda (W») , maka syarat benda mengapung adalah:

o< pof

Persamaan di atas berlaku untuk benda yang terapung
dalam satu jenis fluida. Bagaimana untuk benda yang
terapung dalam dua jenis fluida atau lebih? Untuk kasus

seperti ini maka digunakan rumus:

_ Zeg Vg
Vb

PfyVbfy TP, Vbfy T Pfa Vbfg + o ©)
Vb

-


http://www.google.com/

Fisika SMA

BUKU PESERTA DIDIK KELAS Xl

b. Melayang

Gambar 23 menunjukan sebuah benda yang melayang
di dalam zat cair. Pada saat melayang besarnya gaya apung
sama dengan berat benda. Berdasarkan hukum I Newton:
>Fy=0
Fa=w
F.=mg
prVbig=po Wb g

Volume benda yang tercelup (V) sama dengan volume

benda (Vy), maka syarat benda melayang adalah:

pb= pf

c. Tenggelam

Gambar 24 menunjukan sebuah benda yang tenggelam
dalam zat cair. Pada saat tenggelam besar gaya apung lebih
kecil dari berat benda. Perlu diketahui bahwa pada peristiwa
tenggelam volume benda tercelup sama dengan volume
benda, namun benda bertumpu pada dasar bejana sehingga

ada gaya normal sebesar N. Berdasarkan hukum I Newton:

YE=0
Far N=w
Fa+ N=mg

peVeeg+ N=po Wb g
N= g (oo Vb— prVhs)

Karena volume benda tercelup (Vby) sama dengan volume

benda (Vb), maka syarat benda tenggelam adalah:

pb> pf

S

E.

MM
w

Sumber: www.google.com

Gambar 23 Melayang

w
Sumber: www.google.com

Gambar 24 Tenggelam
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 Fisika SMA '

ﬂ BUKU PESERTA DIDIK KELAS XI

U conw'oil‘» somj |

1. Sebuah benda dimasukan ke dalam air, ternyata 40% dari volumenya
terapung di atas air. Berapakah massa jenis benda tersebut?
Penyelesaian:

Diketahui: volume benda di atas air =40% Vb =04 Vb
volume benda tercelup (Vbf) =Vb-0,4 Vb
=06 Vb
Ditanya: pbenda...?
Jawab:

pfg Vbf=pbg Vb

_ PfVier
T vE

_ 1000 x 06 Vs
T
= 600 kg/m>
2. Sebuah benda terapung di permukaan air yang berlapiskan minyak dengan

30% volume benda berada di atas permukaan minyak, 30% di dalam minyak

dan sisanya berada di dalam air. Apabila massa jenis minyak 0,8 g/cm3 dan

massa jenis air 1000 kg/ m3, berapakah massa jenis benda tersebut?

Penyelesaian:

Diketahui: Vom =30%Vb=0,3Vb . l:c‘m
e =Vb-(03+03)Vb r-f
| 30%
=04 Vb : i 30%5 1, ik
pm =08 g/cm® = 800 kg/m’ |,
pa  =1000 kg/m’ ]
Gambar 25 Benda

terapung pada dua

Ditanya : pb...? fluida yang berbeda

Jawab:

_ PmVbm *Pa Vha

b

e
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Lampiran B

B.1 Kisi-Kisi
B.2 Kriteria Pembelrian Skor
B.3 Tes Kemampuan Berpikir Induktif

B.4 Kunci Jawaban Soal



B.1. Kisi-Kisi
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Indikator
Kemampuan
Berifikir induktif

Soal

Materi

Skor

Mengidentifikasi
informasi

1.Jono adalah seorang montir di bengkel

“Anugerah”.Pada suatu hari ada sebuah mobil
dengan berat w mengalami kebocoran di ban
belakang dan jono diminta untuk menambal
ban tersebut. Jono mengangkat mobil tersebut
dengan menggunakan alat dongkrak hidrolik.
Kebetulan di bengkel tersedia beberapa
dongkrak hidrolik yang memiliki luas
penampang kecil dan besar yang berbeda-
beda.Jono memilih dongkrak hidrolik yang
memiliki perbandingan luas penampang kecil
dan besar adalah A: : A Bagaimana
hubungan antara perbandingan luas kedua
penampang dengan gaya yang diperlukan
Jono untuk mengangkat beban?

Dari permasalahan di atas, tentukan:

. Rumusan masalah
. Hipotesis

Fluida
Statis

Mengelompokkan/
analisis informasi

. Rita memiliki sebuah bejana yang diisi penuh

dengan alkohol (paikehol = 800 kg/mq). la ingin
mengetahui besarnya tekanan hidrostatis
sebuah titik pada kedalaman 5 cm, 10 cm dan
20 cm dari permukaan alkohol.

Tentukan yang merupakan Variabel
respon, Variabel control dan Varibel
terikat pada permasalahan diatas!

Fluida
Statis

Menyimpulkan/
Hasil Analisis

. Suatu zat cair A yang tidak bercampur

dengan air dituangkan ke dalam sebuah
pipa U yang sebagian telah terisi dengan
air (massa jenis air 1000 kg/m?®) seperti
gambar di bawah ini. Hitunglah massa
jenis zat cair Al

Fluida
Statis
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t vl
ZET CAIM A e |1Dn:m |
| | Sem
- R -
—* air

Menyimpulkan

Bagaimana bunyi hukum pokok Hidrostatik?

Fluida
Statis

Mengidentifikasi
informasi

5.

Andi sedang bermain-main di tepi danau
samping rumahnya bersama teman-teman.
Disela-sela permainannya, Andi mencoba
mengangkat batu yang ada di pinggir danau
dan ingin membuangnya ke dalam danau.
Namun, ternyata dia tidak bisa. Kemudian
dia meminta bantuan pada 1 orang temannya
dan berhasil membuang batu tersebut ke
dalam danau. Setelah itu, dia masuk ke dalam
danau dan mencoba mengangkat batu itu
kembali kepinggir danau. Betapa herannya
karena dia mampu mengangkat batu itu tanpa
bantuan temannya tadi. Bagaimana hubungan
berat benda di dalam air dan di udara menurut
ilustrasi tersebut!

Dari permasalahan di atas, tentukan:
a. Rumusan masalah
b. Hipotesis

Fluida
Statis

Mengelompokkan/
analisis informasi

Berdasarkan soal nomor 1 diatas, tentukan
variabel manipulasi (Variabel yang diubah),
variabel respon (variabel yang
diamati/diukur), dan variabel control (apa
yang anda jaga supaya kondisinya sama) !

Fluida
Statis

Mengidentifikasi
informasi dan
menganalisis

Tangki air dengan lubang kebocoran

diperlihatkan seperti pada gambar berikut !

Fluida
Dinamis
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Jarak lubang ke tanah

adalah 10 m dan jarak
lubang ke permukaan air
adalah 3,2 m.

Tentukan :

¥
k.
e X a. Kecepatan keluarnya air

b. Jarak mendatar yang terjauh yang dicapai air
c. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk

menyentuh tanah

Menyimpulkan

8. Seorang anak sedang bermain-main di depan
rumah sambil melihat ibunya yang sedang
menyiram bunga. Pertama-tama ibunya
menyiram bunga yang ada di depan rumabh,
kemudian bunga yang ada di samping rumabh.
Setelah menyiram bunga, ibunya kemudian
menyiram rumput yang ada di halaman yang
jaraknya agak jauh. Karena selangnya kurang
panjang, ibunya kemudian menekan ujung
selang, sehingga air yang keluar dari selang
dapat menjangkau rerumputan tersebut.
Buatlah kesimpulan berdasarkan ilustrasi
diatas, tentang bagaimana hubungan luas

penampang dan laju airnya!

Fluida
Dinamis

JUMLAH

34
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Nomor
Soal

Kriteria

Skor

1

Menuliskan 2 jawaban dengan benar dan lengkap
Menuliskan 2 jawaban dengan benar dan kurang lengkap
Menuliskan 1 jawaban dengan benar dan lengkap
Menuliskan 1 jawaban dengan benar dan kurang lengkap
Menuliskan jawaban tetapi tidak benar

Tidak menjawab

O F N W B~ O

Menuliskan 3 jawaban dengan benar dan lengkap
Menuliskan 2 jawaban dengan benar

Menuliskan 1 jawaban dengan benar

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar

Tidak menjawab

o N W N

Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan berurutan
Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, tetapi tidak lengkap
Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan dan tidak
lengkap

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan dan tidak
lengkap

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak berurutan dan tidak
lengkap

Tidak menjawab

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan lengkap
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang lengkap
Menuliskan kesimpulan tetapi tidak benar

Tidak menjawab

O P N W

Menuliskan 2 jawaban dengan benar dan lengkap

Menuliskan 2 jawaban dengan benar dan kurang lengkap
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Menuliskan 1 jawaban dengan benar dan lengkap
Menuliskan 1 jawaban dengan benar dan kurang lengkap
Menuliskan jawaban tetapi tidak benar

Tidak menjawab

o B N W

Menuliskan 3 jawaban dengan benar dan lengkap
Menuliskan 2 jawabandenganbenar

Menuliskan 1 jawabandenganbenar

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar

Tidak menjawab

o R N W N

Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan berurutan
Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, tetapi tidak lengkap
Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan dan tidak
lengkap

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan dan tidak
lengkap

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak berurutan dan tidak
lengkap

Tidak menjawab

(6]

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan lengkap
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang lengkap
Menuliskan kesimpulan tetapi tidak benar

Tidak menjawab

O B N W

JUMLAH

34

Keterangan

Perolehan nilai siswa =

Skor Yang Perolehan
g 100

Skor Maksimal

PEDOMAN PENSKORAN

No.
Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah

8Skor

5 4 5 3 5 4 5 3 34
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B. 3. Tes Kemampuan berfikir induktif

Sekolah : SMAN 7 Jeneponto

Mata Pelajaran . Fisika

Kelas/ Semester - XI/1

Materi Pokok : Fluida Statis dan Dinamis
Alokasi Waktu - 45 menit

ﬂetunjuk:

N

Tuliskan nama , kelas dan nomor absen anda pada tempat
yang telah disediakan.

Sebelum anda menjawab, baca terlebih dahulu soal atau
pertanyaan yang diberikan dengan seksama.

Kerjakan soal-soal yang anda anggap paling mudah
terlebih dahulu pada kotak jawaban yang telah
disediakan.

Bersifat closed book.
Dilarang memakai alat bantu kalkulator dan gadget.

Segala bentuk kecurangan dianggap merusak nama baik
pribadi dan sekolah, karena itu harus dihindari.

Nama

Kelas

No. Absen
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1. Jono adalah seorang montir di bengkel “Anugerah”.Pada suatu hari ada
sebuah mobil dengan berat w mengalami kebocoran di ban belakang dan
jono diminta untuk menambal ban tersebut. Jono mengangkat mobil tersebut
dengan menggunakan alat dongkrak hidrolik. Kebetulan di bengkel tersedia
beberapa dongkrak hidrolik yang memiliki luas penampang kecil dan besar
yang berbeda-beda.Jono memilih dongkrak hidrolik yang memiliki
perbandingan luas penampang kecil dan besar adalah A; : A.. Bagaimana
hubungan antara perbandingan luas kedua penampang dengan gaya yang
diperlukan Jono untuk mengangkat beban?

Dari permasaahan di atas, tentukan:
a. Rumusan masalah
b. Hipotesis

2. Rita memiliki sebuah bejana yang diisi penuh dengan alkohol (paikehot = 800
kg/m?). la ingin mengetahui besarnya tekanan hidrostatis sebuah titik pada
kedalaman 5 cm, 10 cm dan 20 cm dari permukaan alkohol.

Tentukan yang merupakan Variabel respon, Variabel kontrol dan Variabel
terikat pada permasalahan diatas!

3. Suatu zat cair A yang tidak bercampur dengan air dituangkan ke dalam
sebuah pipa U yang sebagian telah terisi dengan air (massa jenis air 1000

kg/m?®) seperti gambar di bawah ini. Hitunglah massa jenis zat cair Al

i

zat cair A 10 cm

— air

4. Bagaimana bunyi hukum pokok Hidrostatik?
5. Andi sedang bermain-main di tepi danau samping rumahnya bersama teman-

teman. Disela-sela permainannya, Andi mencoba mengangkat batu yang ada
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di pinggir danau dan ingin membuangnya ke dalam danau. Namun, ternyata
dia tidak bisa. Kemudian dia meminta bantuan pada 1 orang temannya dan
berhasil membuang batu tersebut ke dalam danau. Setelah itu, dia masuk ke
dalam danau dan mencoba mengangkat batu itu kembali kepinggir danau.
Betapa herannya karena dia mampu mengangkat batu itu tanpa bantuan
temannya tadi. Bagaimana hubungan berat benda di dalam air dan di udara
menurut ilustrasi tersebut!
Dari permasalahan di atas, tentukan:

e Rumusan masalah

e Hipotesis

Berdasarkan soal nomor 1 diatas, tentukan variabel manipulasi (Variabel

yang diubah), variabel respon (variabel yang diamati/diukur), dan variabel

control (apa yang anda jaga supaya kondisinya sama)

Tangki air dengan lubang kebocoran diperlihatkan seperti pada gambar
berikut !

Jarak lubang ke tanah adalah 10 m dan jarak lubang ke
permukaan air adalah 3,2 m. Tentukan :

a. Kecepatan keluarnya air

b. Jarak mendatar yang terjauh yang dicapai air

c. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk

menyentuh tanah

. Seorang anak sedang bermain-main di depan rumah sambil melihat ibunya
yang sedang menyiram bunga. Pertama-tama ibunya menyiram bunga yang
ada di depan rumah, kemudian bunga yang ada di samping rumah. Setelah
menyiram bunga, ibunya kemudian menyiram rumput yang ada di halaman
yang jaraknya agak jauh. Karena selangnya kurang panjang, ibunya kemudian
menekan ujung selang, sehingga air yang keluar dari selang dapat
menjangkau rerumputan tersebut.

Buatlah kesimpulan berdasarkan ilustrasi diatas, tentang bagaimana hubungan

luas penampang dan laju airnya!



125

B.4. KUNCI JAWABAN SOAL

No. Soal Skor
1 | a. Rumusan Masalah 5
Berdasarkan masalah di atas, tulislah rumusan masalahnya!
Bagaimana hubungan perbandingan luas kedua penampang dong
hidrolik dengan gaya yang diperlukan untuk mengangkat beban?
b. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, tent
hipotesisnya!
Jika semakin besar perbandingan luas kedua penampang dong
hidrolik maka semakin kecil gaya yang diperlukan untuk mengan
beban.
2 | a. Variabel manipulasi (apa yang diubah) 4
Kedalaman
b. Variabel respon (Apa yang diamati/ukur)
Tekanan hidrostatis
c. Variabel Kontrol (Apa yang anda jaga supaya kondisinya sama)
Percepatan gravitasi bumi dan massa jenis zat cair
3 | Diketahui: pa = 1000 kg/m? 5
a =9cCm
hce =10 cm
Ditanyakan : pc=....?
Jawab : Pa=Ps
pagha=pcghc
1000 x 10 X 9 x 1072 = p¢ x 10 x 10 x 1072
pc =900 kg/m3
4 | Semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama di dalam zat cair 3
yang sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama.
5 | a. Rumusan Masalah 5

Berdasarkan masalah di atas, tulislah rumusan masalahnya!

Mengapa pada saat mengangkat batu didalam air, terasa lebih rif
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daripada mengangkatnya di udara?
b. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, tentl

hipotesisnya!

Batu terasa lebih ringan di dalam air karena terdapat gaya yang

menyebabkan batu itu dapat terapung (gaya apung)

a. Variabel manipulasi (apa yang anda ubah)
Perbandingan luas kedua penampang

b. Variabel respon (apa yang anda amati/ ukur)
Gaya yang diperlukan untuk mengangkat beban

c. Variabel kontrol (apa yang anda jaga supaya kondisinya sama)
Berat beban

Diketahui : H=10m
h=32m
g =10 m/s?
Ditanyakan:a. v=....... ?

Jawab :
a. Kecepatan keluarnya air

v=,2gh =v2x10x3,2 =8m/s

b. Jarak mendatar terjauh yang dicapai air

x=2vhH =2+/32x10 = 8/2m

c. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk menyentuh tanah

t=/2H/g =,/2(10)/(10) =2 sekon

Berdasarkan ilustrasi dan permasalahan diatas, dapat disimpulkan
bahwa “Semakin kecil luas permukaan suatu bidang, maka akan
semakin deras laju air yang ada di dalamnya. Sebaliknya semakin besar
luas penampang suatu selang/bidang maka laju air yang ada didalamnya

semakin kecil” (Berbanding terbalik)

Jumlah

34
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Lampiran C

C.1. Analisis Deskriptif
C.2. Analisis Gain

C.3 Analisis Indikator
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Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor yang
diperoleh dikonversi dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus:

SS
N ="

=3 x 100
Tabel. Skor dan nilai peserta didik pada pretest dan posttest

Pre test Post test

No. Nama
Skor | Nilai | Skor | Nilai

1 | Adi Wijaya 13 | 38 28 82
2 | Al Suci Ramdhani 18 53 23 68
3 | Yanas 21 62 34 | 100
4 | Andika 22 65 25 74
5 | Sulfahri llyas 23 | 68 32 94
6 | Edi 16 47 22 65
7 | Febiola 19 56 27 79
8 | Febry Achriani 18 53 23 68
9 | Fergi Septianna Dwi S 20 59 24 71
10 | Mulyandie Z. 19 56 30 88
11 | Fitri G. 17 50 31 91
12 | Kasmiati 18 53 27 79
13 | M. Rijal Akbar 18 53 31 91
14 | Meliyanti 19 56 25 74
15 | Mirnawati 18 53 30 88
16 | Muh. Jihad Akbar 20 59 29 85
17 | M. Findan Mursydan B. 17 50 30 88
18 | Nurhidaya Bahar 18 53 26 76
19 | Rismayani 18 53 31 91
20 | Sahrul R. 18 53 25 74
21 | Serli Febriana 21 62 32 94
22 | Sitti Ummi Aina 23 68 31 91




23 | Sinta Pramuditha 23 68 29 85
24 | Sri Nurhuda Ahmad 22 65 32 94
25 | Darma 10 29 22 65
26 | Andi B 20 59 28 82
27 | Nur Ahmad Yani 20 59 33 97
28 | Elsa Safira 26 76 34 100
29 | Fitriani Sudirman 19 56 24 71
30 | Nurlaela Ardiyanti 23 68 28 82
C.1. Analisis Deskriptif
a. Pre Test
e Mencari: Nilai terbesar : 76
Nilai terkecil : 29
e Mencari rentang (R) = 76 — 29 = 47
e Mencari banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log n
=1+ 3,3log 30
=1+3,3(1,48)
=588=6
e Mencari panjang kelas interval (i) = % = % =783 =
e Membuat tabel distribusi frekuensi
Nilai Frekuensi
Data | Tengah _ fixi (xi-x)> | fi (Xi-x)?
g | O
29 -36 325 1 325 601,72 601,72
37-44 40,5 1 40,5 273,24 273,24
45 - 52 48 5 3 1455 72,76 218,28
53 -60 56,5 16 904 0,28 4,48
61 — 68 64,5 8 516 55,8 4464
69— 76 72,5 1 72,5 239,32 239,32
Jumlah 30 1711 1243,12 1783,44

1) Mencari rata-rata (i)

x|

X

Ifix;
Xf;

1711

30

= 57,03

129
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2) Mencari Standar Deviasi (s)

Sp = fi(x; — x)?
Xf;
. 1783,44
- 30

SD =,/5945 =771

b. Post Test
e Mencari: Nilai terbesar : 100
Nilai terkecil : 65
e Mencari rentang (R) = 100 — 65 =35
e Mencari banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log n

=1+ 3,3log 30
=1+3,3(1,48)
=5,88~6
e Mencari panjang kelas interval (i) = % = % =58 =6
e Membuat tabel distribusi frekuensi
Nilai Frekuensi
Data | Tengah () fixi (xi-x)? | fi(xi-x)?
(xi) '
65— 70 67,5 4 230 181,44 725,76
71— 76 73,5 6 441 55,8 334,8
77— 82 79,5 5 397,5 2,16 10,8
83— 88 85,5 5 4275 20,52 102,61
89— 94 91,5 7 640,5 110,88 776,16
95 -100 97,5 3 292,5 273,24 819,72
Jumlah 30 2429 644,04 | 2769,85
1) Mencari rata-rata (i)
_ Sfix; 2429
X = Zﬁ —W—80,97

2) Mencari Standar Deviasi (s)

_ ’fi(xi_f)z
SD = —Zfi

sp = #5285 - /9233 =906

30
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C.2 Uji (N-Gain)
Untuk menghitung peningkatan hasil belajar peserta didik, maka digunakan
rumus:
pOSt test score — pre test score
g=

Maximum possible score : 34 (100)

maximum possible score — pre test score

Nilai : .
No. Nama Pre test | Post test N-Gain | Kategori
1 | Adi Wijaya 38 82 0,71 Tinggi
2 | Al Suci Ramdhani 53 68 0,32 Sedang
3 | Yanas 62 100 1,00 Tinggi
4 | Andika 65 74 0,26 Rendah
5 | Sulfahri Ilyas 68 94 0,81 Tinggi
6 | Edi 47 65 0,34 Sedang
7 | Febiola 56 79 0,52 Sedang
8 | Febry Achriani 53 68 0,32 Sedang
9 | Fergi Septianna Dwi S 59 71 0,29 Rendah
10 | Mulyandie Z. 56 88 0,73 Tinggi
11 | Fitri G. 50 91 0,82 Tinggi
12 | Kasmiati 53 79 0,55 Sedang
13 | M. Rijal Akbar 53 91 0,81 Tinggi
14 | Meliyanti 56 74 0,41 Sedang
15 | Mirnawati 53 88 0,74 Tinggi
16 | Muh. Jihad Akbar 59 85 0,63 Sedang
17 | M. Findan Mursydan B. 50 88 0,76 Tinggi
18 | Nurhidaya Bahar 53 76 0,49 Sedang
19 | Rismayani 53 91 0,81 Tinggi
20 | Sahrul R. 53 74 0,45 Sedang
21 | Serli Febriana 62 94 0,84 Tinggi
22 | Sitti Ummi Aina 68 91 0,72 Tinggi
23 | Sinta Pramuditha 68 85 0,53 Sedang
24 | Sri Nurhuda Ahmad 65 94 0,83 Tinggi
25 | Darma 29 65 0,51 Sedang
26 | Andi B 59 82 0,56 Sedang
27 | Nur Ahmad Yani 59 97 0,93 Tinggi
28 | Elsa Safira 76 100 1,00 Tinggi
29 | Fitriani Sudirman 56 71 0,34 Sedang
30 | Nurlaela Ardiyanti 68 82 0,44 Sedang
Jumlah 1700 2487 18 Sedang
Rata-rata 56,67 82,90 | 0,60




Irata-rata =

post test,qtq—rata — Pre teStrqta—rata

82,90 — 56,67

Irata-rata = 100 — 56,67

nilai maksimum — pre test,qtq—rata
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= R = 0,60
Kriteria | Indeks Gain | Frekuensi Per?(c)e/:)tase Rata-Rata
Tinggi g>0,70 14 46,67
Sedang | 0,70 >¢g>0,30 14 46,67 0.60
Rendah 030>¢g 2 6,66 ’
Jumlah 30 100
C.3. Analisis Indikator
post test score — pre test score
9= maximum possible score — pre test score
1. Indikator Mengumpulkan Data (Soal Nomor 1 dan 5)
No. | Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain
Skor Nilai Skor Nilai
1 | Adi Wijaya 3 30 8 80 0,71
2 | Al Suci Ramadhani 2 20 7 70 0,63
3 | Yanas 5 50 10 100 1,00
4 | Andika 4 40 7 70 0,50
5 | Sulfahri Ilyas 6 60 8 80 0,55
6 | Edi 1 10 7 70 0,67
7 | Febiola 3 30 7 70 0,57
8 | Febry Achriani 5 50 7 70 0,45
9 | Fergi Septianna Dwi S 4 40 5 50 0,32
10 | Mulyandie Z. 6 60 8 80 0,67
11 | Fitri G. 2 20 7 70 0,71
12 | Kasmiati 3 30 9 90 0,61
13 | M. Rijal Akbar 3 30 8 80 0,71
14 | Meliyanti 2 20 7 70 0,53
15 | Mirnawati 4 40 9 90 0,83
16 | Muh. Jihad Akbar 4 40 7 70 0,82
17 | M. Findan Mursydan B. 8 80 10 100 1,32
18 | Nurhidaya Bahar 1 10 7 70 0,79
19 | Rismayani 5 50 9 90 0,85
20 | Sahrul R. 4 40 7 70 0,65
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21 | Serli Febriana 8 80 9 90 0,67
22 | Sitti Ummi Aina 7 70 9 90 0,78
23 | Sinta Pramuditha 5 50 9 90 0,85
24 | Sri Nurhuda Ahmad 7 70 10 100 1,00
25 | Darma 1 10 5 50 0,57
26 | Andi B 7 70 9 90 0,67
27 | Nur Ahmad Yani 6 60 10 100 0,35
28 | Elsa Safira 6 60 10 100 1,33
29 | Fitriani Sudirman 6 60 7 70 0,45
30 | Nurlaela Ardiyanti 4 40 8 80 0,67
Jumlah 134 |1340 | 238 | 2380 |07
(Tinggi)
2. Menganalisis Data (Soal Nomor 2, 6, dan 7)
No. | Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain
Skor Nilai Skor Nilai
1 | Adi Wijaya 6 46,15 10 76,92 0,57
2 | Al Suci Ramdhani 9 69,23 9 69,23 0,00
3 | Yanas 7 53,85 13 100,00 1,00
4 | Andika 9 69,23 8 61,54 0,20
5 | Sulfahri Ilyas 9 69,23 12 92,31 0,55
6 | Edi 7 53,85 9 69,23 0,33
7 | Febiola 7 53,85 11 84,62 0,67
8 | Febry Achriani 6 46,15 7 53,85 0,45
9 | Fergi Septianna Dwi S 9 69,23 9 69,23 0,32
10 | Mulyandie Z. 8 61,54 11 84,62 0,67
11 | Fitri G. 8 61,54 11 84,62 0,71
12 | Kasmiati 9 69,23 10 76,92 0,61
13 | M. Rijal Akbar 7 53,85 12 92,31 0,71
14 | Meliyanti 7 53,85 9 69,23 0,53
15 | Mirnawati 7 53,85 10 76,92 0,50
16 | Muh. Jihad Akbar 8 61,54 12 92,31 0,82
17 | M. Findan Mursydan B. 3 23,08 11 84,62 1,32
18 | Nurhidaya Bahar 8 61,54 10 76,92 0,79
19 | Rismayani 7 53,85 11 84,62 0,85
20 | Sahrul R. 8 61,54 9 69,23 0,65
21 | Serli Febriana 5 38,46 12 92,31 0,67
22 | Sitti Ummi Aina 7 53,85 11 84,62 0,78
23 | Sinta Pramuditha 9 69,23 10 76,92 0,85
24 | Sri Nurhuda Ahmad 5 38,46 11 84,62 0,75
25 | Darma 6 46,15 9 69,23 0,57
26 | Andi B 7 53,85 8 61,54 0,17
27 | Nur Ahmad Yani 9 69,23 12 92,31 0,35
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28 | Elsa Safira 10 76,92 13 100,00 1,33
29 | Fitriani Sudirman 7 53,85 8 61,54 0,45
30 | Nurlaela Ardiyanti 11 84,62 9 69,23 0,50
Jumlah 227 | 1746,15| 305 | 2346,15 0,622
(Sedang)
3. Menyimpulkan Hasil Analisis (Soal Nomor 3, 4, dan 8)
No. | Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain
Skor Nilai Skor Nilai
1 | Adi Wijaya 4 36,36 10 90,91 | 0,86
2 | Al Suci Ramdhani 6 54,55 7 63,64 | 0,20
3 | Yanas 9 81,82 11 100,00 | 1,00
4 | Andika 8 72,73 10 90,91 | 0,67
5 | Sulfahri llyas 8 72,73 11 100,00 | 0,55
6 | Edi 8 72,73 6 54,55| 0,55
7 | Febiola 9 81,82 9 81,82 | 0,00
8 | Febry Achriani 6 54,55 10 90,91 | 0,45
9 | Fergi Septianna Dwi S 7 63,64 9 81,82 | 0,32
10 | Mulyandie Z. 5 45,45 11 100,00 | 0,67
11 | Fitri G. 8 72,73 11 100,00 | 0,71
12 | Kasmiati 6 54,55 8 72,73 | 0,61
13 | M. Rijal Akbar 8 72,73 11 100,00 | 0,71
14 | Meliyanti 8 72,73 9 81,82 | 0,53
15 | Mirnawati 7 63,64 11 100,00 | 1,00
16 | Muh. Jihad Akbar 8 72,73 10 90,91 | 0,82
17 | M. Findan Mursydan B. 4 36,36 11 100,00 | 1,32
18 | Nurhidaya Bahar 9 81,82 9 81,82 | 0,79
19 | Rismayani 6 54,55 11 100,00 | 0,85
20 | Sahrul R. 6 54,55 9 81,82 | 0,65
21 | Serli Febriana 11 100,00 11 100,00 | 0,67
22 | Sitti Ummi Aina 9 81,82 11 100,00 | 0,78
23 | Sinta Pramuditha 8 72,73 11 100,00 | 0,85
24 | Sri Nurhuda Ahmad 10 90,91 11 100,00 | 1,00
25 | Darma 3 27,27 8 72,73 | 0,57
26 | Andi B 7 63,64 11 100,00 | 1,00
27 | Nur Ahmad Yani 5 45,45 11 100,00 | 0,35
28 | Elsa Safira 10 90,91 11 100,00 | 1,33
29 | Fitriani Sudirman 6 54,55 9 81,82 | 0,45
30 | Nurlaela Ardiyanti 8 72,73 11 100,00 | 1,00
Jumlah 217 |1972,73| 299 |271818| 9798
(Tinggi)




135

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan kemampuan berpikir
induktif peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto adalah sebagai

berikut:

NO Indikator Kemampuan Kategori Capaian
Berpikir Induktif Rendah Sedang Tinggi

1. | Mengidentifikasi Data \

2. | Menganalisis Data \

3. | Menyimpulkan Hasil Analisis v
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Lampiran D

D.1 Daftar Hadir Peserta Didik

D.2 Dokumentasi



D.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
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N KEHADIRAN
NAMA

@)

1/23|4|5|6|7|8|9|10/11]12
1 Adi Wijaya VINVIN ANV AN [NV A
2 Al Suci Ramdhani VN[N A s [ V[NV ]V]V
3 Yanas VIV V[NV V]V ]A
4 Andika VIV V][V
5 Sulfahri llyas VIV N[N s s V][N][N]V
6 Edi VIV V][V
7 Febiola VIV V][V
8 Febry Achriani N N[NNIV V[NV [TV
9 Fergi Septianna Dwi S VNI NN AN N[NV A
10 Mulyandie Z. Vial[N|[N|a|[ N[ N|[N][N][V]V]A
11 Fitri G. VIV V[NV ANV ]V]A
12 Kasmiati VNI NN AN N[NV A
13 M. Rijal Akbar VIV N IV al NI NNV
14 Meliyanti VN[N AAN AN AN A]A]A
15 Mirnawati VNS [N V[ N]s [N ][ N][V][V]A
16 Muh. Jihad Akbar NEIE R AR R AR AR R AR A
17| M. Findan Mursydan B. VN[V NN N[V
18 Nurhidaya Bahar VIV V[V ANV A
19 Rismayani VN[N AAN[ AN A ]A]A]A
20 Sahrul R. ViVIiNTal[N]a[ V| N[V][V]V]A
21 Serli Febriana VN[N AAN[ AN A ]A]A]A
22 Sitti Ummi Aina NIV IV VNV V[V V[V [alV
23 Sinta Pramuditha VIV [N a N[NV
24 Sri Nurhuda Ahmad NEIE R AR R AR AR R AR R
25 Darma VIV V[NV [V V]V ]A
26 Andi B VIV V[NV ]A
27 Nur Ahmad Yani VIV IV NIV VTV J[JTY
28 Elsa Safira VIV N[NNI N[ V]V ]A
29 Fitriani Sudirman VINVIN N[N N[N a|[N[V]V]A
30 Nurlaela Ardiyanti s| s [ N[N[N[N][V][N[V][V]V]A
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D.2 DOKUMENTASI

Kegiatan Penelitian

.
#*
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Lampiran E

E.1 Lembar Persetujuan Judul

E.2 Berita Acara Ujian Proposal

E.3 Surat Keterangan Perbaikan Proposal
E.4 Surat Keterangan Validasi

E.5 Surat 1zin Penelitian LP3M

E.6 Surat 1zin Penelitian BKPMD

E.7 Surat 1zin Penelitian Dinas
Pendidikan

E.8 Kartu Kontrol Penelitian

E.9 Surat Keterangan Penelitian

E.10 Kartu Kontrol Skripsi



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
j PROG RAM STU Dl PE N D i D‘KAN F!Sg KA Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Telp :0411-860837/860132 (Fax)

R FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Emll sfip@unismun.cic

Web : www.fkip.unismuh.ac.id

PERSETUJUAN JUDUL

Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudara:

Nama : Nur Achmad
Stambuk : 10539 1201 13
Program Studi : PendidikanFisika
Judul Diterima Ditolak Paraf
1 ) Pengaruh Penerapan Model -
Pembelajaran Guided Discovery dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Induktif Peserta Didik
2 | Penerapan Model /nquiry Role Approach
berbasis Multimedia dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik
3 | Perbandingan  Model  Pembelajaran
Kooperatif tipe TGT dan STAD terhadap
Hasil Belajar Fisika

Setelah diperiksa / diteliti telah memenuhi persyaratan untuk diproses. Adapun
Pembimbing/ Konsultan yang diusulkan untuk dipertimbangkan oleh Bapak Dekan/
Wakil Dekan 1 adalah :

Pembimbing : 1. Dr. Khaeruddin, M.Pd.
2. Rahmawati, S.Pd., M.Pd.

_~.Makassar, 17 April 2017
7 JKetua Prodi,

v. i &5 ",;‘J
‘Nutfing; S.Si., M.Pd.
\ NBM991 339

\ | Terakreditasi Program Studi B




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA

Pada hari ini ..Semiw ... Tanggal .28 famodhan 1438, 1438.. H bertepatan
tanggal .19... /... e, .. 2017.. M bertempat diruang .Miai.Rall. . FIC...........
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Penorili  fevierapan model Pewnbelajaran  Guided UiscoVery dalawm

menm gkatan Kewawipuan %up\b{\‘r Wdulkis  Peserta vl Kelas XLPA.2

SMAN 7 Jenepmito-

Dari Mahasiswa

- Nur Adwmad

Nama

Stambuk / NIM \0{39\20\12 R

Jurusan '.PQV\A.{A!\‘GY‘.,FS‘M. N S T RS RS
Moderator MO\'\'Mf.SPc\MPA

Hasil Seminar

- Kownp- kodavn Kartaviglar. Blok-6-3./ 081337 712 638

Alamat/Tlp

Dengan penjelasan sebagai berikut
/Fr o ‘_"—‘-—"\-_-’k“—‘“.. / .-/1’—/)‘._7- %H'—? "]"'\Cf-rq"\ g?’_;\ \Tg Q"\ C \-J_\l‘_kcf_) ) —
- i=a () ') =

B fl s § g ] - | .’"II < . =

loloa ] Q/V"’“%M /” S AN

Disetujui:
Penanggapl Dc. M- Agqus Martawijava, M.Pd
Penanggap 11 Ura . By Ralmini rivekivn, M, Pd
Penanggap III Or . Khaeruddin, m-9d

Penanggap IV~ Ma'tug .S 0. M fd

Makassar, . 19 w2007
Ketua Peodi




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil ujian :

Nama : Nur Achmad

Nim : 10539 1201 13

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul . Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Induktif
Peserta Didik Kelas XTI IPA 2 SMA Negeri 7 Jeneponto

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut

dilakukan dan telah disetujui oleh tim penguji.

No Tim Penguji Disetujui tanggal | Tanda tangan

1. | Dr. M. Agus Martawijaya, M.Pd —
91/ |
v

2. | Dra. Rahmini Hustim, M.Pd
/7 /17

L XV ==
4. | Ma’ruf, S.Pd.,M.Pd 3—7? //9 %

Makasssar,  Juli 2017

3. | Dr. Khaeruddin, M.Pd

Mengetahui,

Ketua.Prodi
_Pendidikan-Fisika

uelina, §:Si.,
N.:0923078201



PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN PENDIDIKAN
FMIPA UNM MAKASSAR

Alamat: J1.Daeng Tata Kampus UNM Parangtambung Makassar, Prodi Pendidikan IPA

SURAT KETERANGAN VALIDASI
No: 099/P28P/VII/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, penanggung jawab Pusat PengembanganSains dan
Pendidikan FMIPA UNM dengan ini menerangkan bahwa Perangkat Penelitian (RPP, LKPD,
Materi ajar, dan Instrumen) yang diajukan oleh:

Nama : Nur Achmad

NIM : 10539120113
dan setelah divalidasi isi dan konstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan valid untuk
digunakan dalam penelitiannya dengan judul:

Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Induktif Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan.

Makassar 5 Agustus 2017

Koordinator,




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

“ LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
J1 Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :Ip3munismuh@plasa.com

Nomor : 1757/1zn-5/C.4-VII/VI1/37/2017 08 Dzulga'dah 1438 H
Lamp 1 (satu) Rangkap Proposal 31 July 2017 M
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Guberaur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMI? Prov. Sul-Sel
di—
Makassar
Rerdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1103/IKIP/A-1-1/VII/1438/2017 tanggal 29 Juli 2017,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah in1 :

Nama : NUR ACHMAD

No. Stambuk : 10539 1201 13

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Fisika

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penclitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Penerapan Modcl Pcmbclajaran Guided Discovery dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Induktif Pescrta Didik Kelas XTI IPA 2 SMA Negeri 7 Jeneponto”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2017 s/d 31 September 2017.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

R e b ot o VS o
a5 j)”\%)ﬁfw‘

 Ketua LP3M,

o Dr.lr. Abubakar Idhan,MP.
07-17 NBM 101 7716
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PEMERINTAH PROVINSI ULAWEsi SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor @ 11883/S.01P/P2T/08/2017 KepadaYth.
Lampiran : Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1757/1zn-05/C.4-VIIIVIII/37/2017 tanggal 31 Juli
2017 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : NUR ACHMAD

Nomor Pokok : 10539 1201 13

Program Studi : Pend. Fisika

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat ¢ JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Bermaksud untuk relakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR INDUKTIF PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 2 SMA NEGERI ? JENEPONTO

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 14 Agustus s/d 14 September 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 07 Agustus 2017

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
- PINTU PROVINSI SULAWES] SELATAN

SelakuAdministrator Pelayanan Perizinan Terpadu

A.M. YAMIN, SE., MS.

:Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Kelua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal,

SIMAP PTSP 07-08-2017

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp:/p2tbkpmd.sulselprov.go.id Email : p2t_provsulsel@vyahoo.com
Makassar 90222




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DiNAS PENDIDIKAN
Jalan : Perintis Kemerdekaan Km 10 Tamaianrea Makassar 90254

------

Makassar, |{ Agustus 2017

Nomor : 070/ 636 /-FAS.3/DISDIK
Lampiran - Kepada
Hal : Izin Penelitian Yth. Kepala SMA Negeri 7 Jeneponto
di
Tempat
Dengan hormat,

Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Prov. Sulsel Nomor 11883/5.01P/P2T/08/2017 tanggal 07 Agustus 2017 perihal lzin Penelitian
oleh mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : NUR ACHMAD
Nomor Pokok 110539 1201 13
Program Studi : Pend. Fisika

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (51)

Alamat :JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 7 leneponto dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan Judui ;

“ PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR INDUKTIF PESERTA DIDIK KELAS X! IPA 2 SMA NEGER] 7 JENEPONTO “

Yang akan diiaksanakan dari : Tanggai 14 Agustus s.d 21 September 2017

Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan dan perundang-undangan yang beriaku.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Kepala Bidang Fasilitasi Paud,
Dikdas, Dikmas Dan Dikti -~

/" Drs. AHMAD FARUMBIAN,M.Pd

e ol g 1.
Pangkats Pembina Tk |

NiP: 19600829 198710 1 002

Tembusan:

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan {sebagai Laporan);
2. Pertinggal.



Nama Mahasiswa : Nur Achmad

Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery dalam Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Induktif Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

NIM: 10539 1201 13

Jeneponto
Tanggal Ujian Proposal : 20 Juni 2017
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian:
No. Tanggal Kegiatan Paraf
1 12 Agustus 2017 Memasukkan surat ke sekolah ({Ar
Perkenalan dan Observasi di
2 14 Agustus 2017 Kelas XI IPA 2 SMAN 7
Jeneponto .
Pelaksanaan pretest di Kelas XI '
3 16 Agustus 2017 | IPA 2 SMAN 7 Jeneponto
Proses pembelajaran materi
4 21 Agustus 2017 | tekanan hidrostatis Q\ f
- : |
5 | 23 Agustus 2017 ﬁ;‘l’(ﬁ%ﬁc‘z@ P R \r
Proses pembelajaran materi |
6 | 28Agustus2017 | hukum archimedes {{r
Proses pembelajaran materi C V
7 30 Agustus 2017 | tegangan permukaan i
8 | 04 September2017 | Froses pembelajaran mater Iy
9 | 06 September 2017 stc’lfgsifaesmbem R S “ (M_
Proses pembelajaran materi asas v
10 11 September 2017 | kontinuitas él/‘&,
e Proses pembelajaran materi |
11| 13 September 2017 | hykum bernoulli -
Catatan :

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal

Penelitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakukan

penelitian ulang
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772
12 18 September 2017 Proses pembelajaran materi asas b_
black f
13 20 September 2017 Eyaluq& materi fluida statis dan \%\r
dinamis
Melaksanakan posttest di Kelas '
14 | 25 September 2017 | XIIPA 2 SMAN 7 Jeneponto L‘
Makassar, November 2017
Mengetahui.
fip\Bekolah SMAN 7 Jeneponto
Catatan :

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal

Penelitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakukan

penelitian ulang




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 7 JENEPONTO
KABUPATEN JENEPONTO

Alamat : JI. Pendidikan Kel. Bontorannu Kec. Bangkala Kab. Jeneponto , KP. 92352
Email : smanZjeneponto@gmail.com

SURAT KETERANGAN
............ /106.5/SMA.07/KP/X1/2017

Berdasarkan surat dari Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi selatan
Nomor: 070 / £76 /-FAS301501 K. Tentang izin penelitian dengan ini kepala
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN
PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Penerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
Induktif Peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponte”. Peneliti
menggunakan “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian

menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Baik sekali
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

Skala Penilaian

N Aspek inilai
0 spek yvang Dinilai T2 73

.

1 | Format
1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran dan alokasi waktu

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf vang sesuai

(3]

Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa

NENANANERN

2. Kesederhanaan struktur kalimat

. Kejelasan petunjuk atau arahan

3
4. Bersifat komunikatif

N




3 | st
1. Kcjelasan Kompetensi yang harus dicapai V]
2. Tuiuan pembelajaran diromuskan dengan jelas dan %
operasional
3. Kejelasan materi yang akan disampaikan
4. Kejelasan skenario pembelajaran
5. Kesesuaian instrument penilaian yang digunakan ]
dengan kompetensi yang ingin diukur
6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan A |
PenilaianUmum

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi
Komentar:

................................................................

N T

NIDN. 0031126388

dakassar, 3 Agustus 2017

M awil, M.S.,M.Pd




LEMBAR VALIDASI BUKU PESERTA DIDIK

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Penerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
Induktif Peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponto”. Peneliti
menggunakan perangkat pembelajaran berupa buku peserta didik. Untuk itu
peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist %))
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian

menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak memberikan penilaian, dimohon juga Bapak memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak

saya ucapkan banyak terima kasih.

N Skala Penilaian
No Aspek yvang Dinilai BERE 1
1 | Format Buku Peserta didik
a. Sistem penomoran jelas \/
b. Pembagian materi jelas \/
c. Pengaturan ruang (tata letak) /
d. Teks dan Hustrasi seimbang 7/
e. Jenis dan ukuran huruf sesuai L/
f. Memiliki daya tarik /|
2 | Isi Buku Peserta didik
a. Kebenaran konsep / materi k/
b. Sesuai dengan K13 v
¢. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep \/
d. Memberi rangsangan secara visual \/
e. Mudah dipahami v
f. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang dimuat /




berdasarkan konteks daerah/tempat /lingkungan peserta
didik dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari hari

mereka
3 Bahasa dan Tulisan
a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar \/
b. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan
EYD d
¢. Menggunakan istilah — istilah secara tepat dan mudah
dipahami. v
d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur /
kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca dan usia peserta didik.
e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga ‘/
tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4 Manfaat/Kegunaan

a. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang tidak
terarah menijadi terarah dengan jelas

b. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi guru dan
peserta didik dalam pembelajaran

N

PENILAIAN UMUM
Buku Ajar ini:

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

b. Dapat digunakan dengan banyak revisi

c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(}9 Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar:




LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
(LKPD)

PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Pemerapan Model

Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
Induktif Peserta didik Keias XI IPA Z SMAN 7 Jeneponto”. Peneliti
menggunakan perangkat “Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)”. Untuk itu
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik

2 = Kuran gbaik

3 = Baik

4 = Baik sekali

Il

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

No | Aspek yang Diniiai Hikbu etk o
1,23 4
1 | Format
1. Kejelasan pembagian materi ; \/
2. Sistem penomoran jelas v
3. Jenis dan ukuran huruf sesuat v
4. Kesesuaian tata letak gambar, gratik maupun i
tabel L]
5. Teks dan ilustrasi seimbang
2 | 1Isi
1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. ¢
2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual <
3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas dan o
operasional
Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan /
alokasi waktu yang ada |




3 | Bahasa
1. DBahasa dan istilah yang digunakan dalam
LKPD mudah dipahami
Z. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan
mengunakan araghan/petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran anda.
4 | Manfaat/Kegunaan LKPD

1.

Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi
guru

Penggunaan [LKPD sebagai pedoman belajar
bagi peseria didik

Peniiaian Umum

LKPD ini:

L

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3

. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi /

Komentar:

gacace m,,‘

uN“" PN
4

degssar , Agustus 2017

NIDN. 0031 126388



LEMBAR VALIDASI ISTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
INDUKTIF

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Pemerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
induktif Peserta didik Keias Xi IPA Z SMAN 7 Jeneponto”. Peneliti
meggunakan instrumen “INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
INDUKTIF”, Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda ceklist pada kolom yang scsuai dalam matriks uraian aspek yang

dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Raik sekali
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan
penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima Kkasih.
| HEFAR KRITERIA PE?‘«I;;;?AN
TELAAH T T3 13

4

Soal-soal sesuai dengan indikator
Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur
Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 5
Mencakup maten pelajaran secara
reprensentatil

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan

SOAL

INANAVAN s

jelas
Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran

[

KONSTRUKSI
ganda

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar

NN

BAHASA

N




AN

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti Z
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal
peserta didik
WAKTU Waktu yang digunakan sesuai

PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi ‘

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Catatan:
A A1

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan

langsung pada naskah.

Komentar: <

1}) 9 Vo« Mg odtetr S




‘LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN
PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Penerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
Induktif Peserta didik Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Jeneponts”. Pencliti
menggunakan “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada
kolom vang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik

4 = Baik sekali
Selain Bapak/lbu memberikan penilaian. dapat juga Bapak/Ibu
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Tbu saya ucapkan banyak terima kasih.

I

No Aspek yang Dinilai SEERES

Skala Penilaian

4

1 | Format
1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran dan alokasi waktu

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

SR N

2 | Bahasa
y
1. Kebenaran tata bahasa \/

Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk atau arahan

NS

Bersifat komunikatif

AYAAY




3 | Isi
Kcjelasan Kompetensi yang harus dicapai

1.

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan
operasional

Kejelasan materi yang akan disampaikai

Kejelasan skenario pembelajaran

E

Kesesuaian instrument penilaian yang digunakan /i
dengan kompetensi yang ingin diukur
6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

AN \\\\Y

PenilaianUmum

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3./ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar:




 LEMBAR VALTDAST BUKU PESERTA DIDIK

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Penerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery uniuk meningkatkan kemampuan Berpikir
indukiif Peserta didik Kelas Xi IPA 2 SMAN 7 Jeneponto”. Peneliti
menggunakan perangkat pembelajaran berupa buku peserta didik. Untuk itu
peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist (\)
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik

2 = Kurang baik

Selain Bapak memberikan penilaian, dimohon juga Bapak memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak

saya ucapkan banyak terima kasih.

Skala Penilaian

Neo Aspek yang Diniiai
1723

4

1 | Format Buku Peserta didik
a. Sistem penomoran jelas
b. Pembagian matert jelas

f

Pengaturan ruang (tata letak)
Teks dan llusirasi seimbang
Jenis dan ukuran huruf sesuat
Memiliki daya tarik

o Q.

b

LERSNNAS

2 | Isi Buku Peserta didik /
Kebenaran konsep / materi

o oW

Sesuai dengan K13

Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep
Memberi rangsangan secara visual

e. Mudah dipahami

f. Kontckstual, artinya ilustrasi/gambar yang dimuat

A o

RNAN

NAAN




berdasarkan konteks daerah/tempat /lingkungan peserta
didik dan sering dijumpai dalam kehidupan schari hari

mereka
3 Bahasa dan Tulisan

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar e

b. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan >
EYD

¢. Menggunakan istilah — istilah secara tepat dan mudah .
dipahami.

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur o

kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca dan usia peserta didik.

¢. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga v
tidak menimbulkan penafsiran ganda.

4 Mantaat/Kegunaan

a. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang tidak v
terarah menjadi terarah dengan jelas

b. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi guru dan
peserta didik dalam pembelajaran

AN

PENILAIAN UMUM
Buku Ajar ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

d. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar: /& W Y, W \/\4_“\[5 oabé-«/}')

acru mg ' M.Pd
b %,"NJ;;)N wﬁﬁig;mws "




LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

(LKPD)
PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Penerapan Model

Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
induktif Peserta didik Kelas XI IPA Z SMAN 7 Jeneponto”. Peneliiti
menggunakan perangkat “Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)”. Untuk itu

peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat vang

o

dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek/ist pad
kolom yang scsuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakain rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik

2 = Kuran gbaik

3 = Baik

4 = Raik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu

memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

No | Aspek yang Dinilai Skala Penilaan
i2 3 4
1 | Format ‘
1. Kejelasan pembagian materi v/
2. Sistem penomoran jelas /
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai (/
4. Kesesuaian tata letak gambar, gratik maupun
tabel v/
5. Teks dan ilustrasi seimbang 4
2 | Isi
1. Kesecsuain dengan RPP dan buku ajar. /
? 2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual /
| 3. Akuvitas siswa dirumuskan dengan jelas dan /
operasional
4. Kesesnaian isi materi dan tngas-tugas dengan 4
o 4 | 7K
alokasi waktu yang ada |




3 | Bahasa
1. Bghasa dan istilah yang digunakan dalam v
LKPD mudah dinahami

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan
mengunakan arahan/petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran anda. (/

4 | Manfaat/Kegunaan LKPD

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi l/
guru

2. Penggunaan LKPD sebagai pedoman belajar /
bagi peseria didik

Penilaian Umum
LKPD ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banvak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar:




LEMBAR VALIDASI ISTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
INDUKTIF

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Pemerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk meningkatkan kemampuan Berpikir
Induktif Peserta didik Kelas Xi IPA Z SMAN 7 Jeneponto”. Peneliti
meggunakan instrumen “INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
INDUKTIF”. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang
dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak baik

2 = Kurang baik

3 = Baik

4 = Baik sekali
in Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.

BIDANG | . BEALE
TELAAH TERIA PENILAIAN |
11210314
1. Soal-soal sesuai dengan indikator
2. Soal-soadl sesuai dengan aspek yang diukur ,/
SQAL 3. Ratasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas v
4. Mencakup materi pelajaran secara
reprensentatil v
1. Petumjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan B
jelas v
2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran
KONSTRUKS! '
ganda
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan S
kalimat tangy ya atau per intah yang jelas |
- BAHAQ A 1. Menggunalun bahasa yang sesnai dangan RN )’ ___
kaidah bahasa Indonesia yang benar




2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata-kata) vang dikenal
peserta didik ).
WAKTU Waktu yang digunakan sesuai Y4
PENILAIAN UMUM

Lembar Tes ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:
Mobhon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan

langsung pada naskah.

T g, i Tomley Dbl
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